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ABSTRAK 

 

Iqbal Ramadhani Firmansyah, SUICIDAL THOUGHT DALAM AL QURAN (Studi 

Analisis Penafsiran Surah an-Nisa Ayat 29-30 Perspektif Tafsir Maqa<s}idi) 

 

Penelitian ini berupaya untuk menggali makna lain dari term la> taqtulu> 
anfusakum dalam surah an-Nisa ayat 29-30 yang kerap dimaknai dengan perilaku 

bunuh diri. Pemaknaan secara literalis ini dinilai cukup fatal karena menafikan 

adanya ragam bunuh diri yang tidak terbatas pada melenyapkan diri sendiri. 

Penelitian ini berangkat dari rumusan masalah mengenai bagaimana 

penafsiran surah an-Nisa 29-30 perspektif tafsir maqas}idi dan implikasinya 

terhadap suicidal thought. Selain itu, diteliti juga bagaimana upaya preventifnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penafsiran surah an-Nisa 

ayat 29-30 dan menjelaskan implikasinya terhadap suicidal thought. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research)  

yang menggunakan metode deskriptif. Jadi, simpulan yang berupa deskripsi 

diperoleh dari mengumpulkan berbagai literatur yang relevan dengan penelitian dan 

menyeleksinya. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan maqas}id dengan 

melibatkan kajian sosio-psikologis. Sumber primer yang digunakan adalah Alquran 

dan sumber sekundernya adalah kitab al-muwafaqat, kitab al-tahri>r wa at-tanwi>r, 
dan maqashid syariah as philosophy of islamic law a system approach. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bunuh diri dalam 

surah an-Nisa ayat 29-30 bukan merupakan perilaku yang bisa disandarkan pada 

diri sendiri melainkan juga orang lain sebagai pemicunya. Penafsiran ini juga 

menimbulkan dampak yang tidak hanya membatasi term bunuh diri sebagai 

perilaku melenyapkan nyawa sendiri saja namun juga meliputi isyarat, ide dan 

percobaan bunuh diri. 

 

Kata Kunci : Tafsir Maqa>s}idi, suicidal thought, an-Nisa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Upaya penafsiran terhadap Alquran memiliki signifikansi yang tidak bisa 

dipandang sebelah mata. Dari segi corak, Alquran tidak lagi sebatas diwarnai oleh 

corak-corak fikih maupun hukum saja. Ada juga corak tasawuf, al a’da>b al-ijtima’i, 

filsafat, i’lmi hingga corak maqa>s}id. Tafsir maqa>s}idi berupaya untuk menggali lebih 

dalam tentang kandungan ayat dengan menggunakan pendekatan maqa>s}id as-

sha>ri’ah sebagai konsentrasi kajian. 

Ridwan mendefinisikan tafsir maqa>s}idi sebagai tafsir yang berupaya 

mengkaji ayat-ayat Alquran baik dari segi lafaz} maupun makna agar tercapai tujuan 

dibalik turunnya ayat.1 

Relevan dengan itu, Washfi As}ur Abu Zaid menambahkan bahwa tafsir 

maqas}idi adalah tafsir yang menggunakan maqa>s}id as-sya>ri’ah sebagai coraknya. 

Corak disini tidak lantas sebagai tendensi yang mewarnai saja, namun juga 

bermaksud merepresentasikan ayat dengan kaidah maqa>s}id as-sya>ri’ah. 

Dalam perkembangannya, maqa>s}id yang dimaksud dalam tafsir maqas}idi 

tidak lantas hanya meliputi masalah fikih dan ahka>m namun juga berkembang 

dengan pembaruan-pembaruan yang ada sehingga menjadi maqa>s}id  kontemporer. 

Nilai-nilai yang digagas oleh Al-Ghazali sebagai al-Ushu>l al-Khamsah dalam 

maqa>s}id as-sya>ri’ah diperbarui lagi oleh maqa>s}id kontemporer sesuai dengan 

 
1Ridlwan Jamal dan Nisywan Abduh, Al-Jadhur Al-Tarikhiyah Li-Tafsir Al-Maqasidi Lil Qur’an 

Al-Karim, Journal of Islam in Asia Vol 1 Maret 2011, 197. 
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konteks modern tanpa terlepas dari Alquran sebagai dasarnya. Maqa>s}id as-sya>ri’ah 

yang memuat hifz} ad-di>n, hifz} al-ma>l, hifz} al-aql, hifz} an-nafs, hingga hifz} an-nasl 

penting untuk tidak dimaknai secara harfiah saja. Adanya asas kemaslahatan umat 

dan pribadi sebagai maqashid dalam maqa>s}id as-sya>ri’ah membuat term itu harus 

disesuaikan dengan kondisi zaman. 

Urgensi hifz} an-nafs yang kemudian berkembang menjadi hifz} al-insa>n 

dalam kajian maqa>s}id kontemporer membuat term ini perlu dikaji lebih jauh. Hal 

ini relevan dengan yang tertulis dalam Surah an-Nisa ayat 29-30: 

نَكُمْ بِِلْبَاطِلِ اِلََّا انَْ تَكُوْنَ تَِِارةًَ عَنْ   يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا لََ تََْكُلُواْا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ تَ راَضٍ مِ نْكُمْ ۗ وَلََ تَ قْتُ لُواْا انَْ فُسَكُمْ ۗ  يٰآ
 ظلُْمًا فَسَوْفَ نُصْلِيْهِ نًَراً وۗكََانَ ذٓلِكَ عَلَى اللّٓ ِ يَسِيْْاً   وَمَنْ ي َّفْعَلْ ذٓلِكَ عُدْوَانًً وَّ  .اِنَّ اللّٓ َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan 

jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu. Dan barang siapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya, maka Kami 

kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. 

 

Dalam ayat tersebut, term la> taqtulu>> anfusakum memiliki 3 makna yang 

saling berkaitan menurut para mufasir. At Thabari menyebut bahwa larangan itu 

berkenaan dengan larangan saling membunuh satu sama lain. Hal ini disebabkan 

karena umat Islam seperti satu kesatuan tubuh sehingga membunuh umat Islam lain 

seperti halnya membunuh diri sendiri.2 Di sisi lain, Ibnu Katsir menafsirkan term 

ini dengan larangan untuk menjerumuskan diri ke dalam sesuatu yang telah dilarang 

oleh Allah, salah satunya dengan memakan harta dengan cara batil.3 Dalam 

penafsiran yang lebih umum, Al Baghrawi menafsirkan term membunuh diri 

dengan menjerumuskan diri ke dalam kebinasaan. Hal ini diperkuat dengan tafsir 

 
2Abu Ja’far At Thabari, Tafsir At Thabari jilid 8, (Mesir:Dar al-Qalam, 2009), 229. 
3Ibn Katsir, Tafsir Al Qur’anul Adzim jilid 2, (Beirut: Dar al-Kotob al-Ilmiyah, 1999), 269. 
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Jalalain yang berpendapat bahwa la> taqtulu> anfusakum berarti melakukan hal yang 

dapat menyebabkan celaka, entah itu di dunia atau di akhirat. 

Berdasarkan pendapat yang telah disebutkan, dapat ditarik hipotesis 

adanya larangan untuk mencelakai diri sendiri maupun orang lain secara sengaja 

yang dapat berdampak pada kematian. Pemaknaan terhadap larangan membunuh 

diri sendiri dalam Alquran Surah an-Nisa ayat 29-30 perlu dikaji lebih jauh agar 

tidak menjadi bias. Istilah bunuh diri telah mengalami perkembangan makna 

sehingga memiliki makna yang lebih luas daripada sebelumnya. 

Schneidman mengklasifikasikan term bunuh diri menjadi beberapa 

kategori, antara lain: ancaman bunuh diri (threatened suicide), ide bunuh diri 

(suicide thought), upaya bunuh diri (attempted suicide), tindakan bunuh diri yang 

telah dilaksanakan (committed suicide), serta depresi dengan niat bunuh diri dan 

melukai diri sendiri (self destruction). Jadi secara umum meskipun definisi bunuh 

diri adalah perilaku untuk membunuh diri sendiri dengan kematian sebagai tujuan 

utamanya namun memiliki ragam tahapan, hukum dan upaya preventif masing-

masing.4 

Suicidal thought atau yang dikenal sebagai pikiran untuk bunuh diri 

adalah sebuah gagasan tentang upaya untuk melenyapkan nyawa pada diri sendiri, 

yang meliputi pertimbangan sekilas hingga perencanaan terperinci. Adakalanya ide 

ini tidak sampai pada tindakan akhir membunuh diri sendiri.5 Meskipun sebagian 

besar orang yang memiliki ide bunuh diri tidak melaksanakan percobaan atau 

 
4 Willy F. Maramis, Ilmu Kedokteran Jiwa (Surabaya: Airlangga University Press, 2010), 32. 
5 E.K Mosciki, Epidemiology of Suicidal Behavior, In Suicidal Prevention (New York: The 

Guilford Press, 1995), 6. 
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tindakan bunuh diri, ada beberapa yang berusaha atau melakukan percobaan bunuh 

diri.6 

Suicidal thought menjadi sesuatu yang menarik dikaji tidak hanya karena 

merupakan salah satu ragam dari kategori bunuh diri yang memiliki perluasan 

makna. Namun, hal ini juga karena suicidal thought merupakan representasi baru 

atas tindakan saling membunuh dengan mekanisme non-fisik seperti pada mulanya. 

Penyebaran ide-ide beracun, tekanan mental, serta penyudutan eksistensi tidak 

berbeda jauh dengan saling membunuh secara fisik, hanya berbeda medium dan 

caranya. Secara tidak langsung, suicidal thought mencakup makna saling 

membunuh yang mendorong bunuh diri. 

Gagasan suicidal thought menjadi kajian yang menarik ditinjau dari 

perspektif tafsir maqa>s}idi karena perspektif ini berupaya untuk mengelaborasi teks, 

konteks dan realita yang didasarkan pada asas kemaslahatan umum. Selain itu, 

kajian ini relevan dengan salah satu aspek dalam maqa>s}id as-sha>ri’ah mengenai hifz} 

nafs. Aspek ini yang semula bermakna menjaga diri mengalami perkembangan 

makna yang universal dan sesuai dengan zaman. Jasser Auda mendefinisikan ulang 

term ini dengan maksud menjaga harkat dan martabat manusia (HAM) dan upaya 

memberdayakan kemanusiaan. Oleh karena itu, segala perbuatan yang mencelakai 

tidak bisa lagi dimaknai terbatas pada aspek fisik saja. Psywar, cyber bullying, 

hingga toxic relationship dapat diklasifikasikan juga sebagai tindakan melanggar 

aspek hifz} an-nafs sebab dapat memicu konflik yang berujung pada hasrat untuk 

mati. 

 
6 Michael F. Gliatto, Evaluation and Treatnment of Patient With Suicidal Ideation (American 

Family Physician, 1999), 2. 
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Relevan dengan itu, as-Shatibi berpendapat bahwa melanggar hifz} an-nafs 

meskipun sebatas maqa>s}id tahsiniyat (berkenaan dengan moral) tapi jika sudah 

taraf akut dapat membahayakan nyawa dan menyulut perselisihan yang serius.7 

Dari pemaparan tersebut akan dibahas lebih dalam mengenai suicidal 

thought sebagai salah satu representasi bunuh diri dalam Alquran Surah an-Nisa 

ayat 29-30 perspektif tafsir maqas}idi. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, bisa diidentifikasi 

masalahnya sebagai berikut: 

a. Tafsir tentang bunuh diri dalam Alquran surah an-Nisa ayat 29-30. 

b. Ragam makna anfusakum dalam Alquran surah an-Nisa ayat 29-30. 

c. Ragam makna term bunuh diri. 

d. Suicidal thought sebagai salah satu representasi bunuh diri dalam Alquran. 

e. Urgensi hifz} an-nafs dalam surah an-Nisa ayat 29-30 perspektif tafsir 

maqas}idi. 

f. Metodologi tafsir maqas}idi dalam menafsirkan ayat berdasarkan 

kemaslahatan umat. 

g. Upaya preventif menghadapi suicidal thought menurut tafsir maqas}idi. 

2.  Batasan Masalah 

Batasan Masalah dibutuhkan sehingga sesuatu yang sedang diteliti 

memiliki kecenderungan yang terfokus dan komprehensif tanpa adanya 

 
7Zulkarnain Abdurrahman, Teori Maqasid Al-Shathibi dan Kaitannya dengan Kebutuhan Dasar 

Manusia Menurut Abraham Maslow, Jurnal AL-FIKR Volume 22 Nomor 1 Tahun 2020, 58. 
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perluasan bahasan yang melebar dari topik kajian. Dalam penelitian ini, penulis 

telah membatasi diri hanya pada permasalahan pada konsep suicidal thought 

sebagai salah satu representasi bunuh diri dalam Alquran surah an-Nisa ayat 29-

30 perspektif tafsir maqas}idi dan upaya preventifnya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi latar belakang dan batasan masalah yang telah 

dijelaskan, ada 3 rumusan masalah yang menjadi fokus kajian penelitian ini, antara 

lain: 

1. Bagaimana penafsiran surah an-Nisa ayat 29-30 perspektif tafsir maqas}idi? 

2. Bagaimana implikasi penafsiran surah an-Nisa ayat 29-30 terhadap suicidal 

thought? 

3. Apa upaya preventif menghadapi suicidal thought menurut tafsir maqas}idi? 

D. Tujuan Penelitian 

berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah diketahui, dapat 

ditarik tujuan penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan penafsiran surah an-Nisa ayat 29-30 perspektif tafsir maqas}idi.  

2. Menjelaskan implikasi penafsiran surah an-Nisa ayat 29-30 terhadap suicidal 

thought. 

3. Menemukan upaya preventif menghadapi suicidal thought menurut tafsir 

maqas}idi. 

E. Manfaat Penelitian 

Ada dua manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu manfaat 

keilmuan teoritis dan manfaat praktis fungsional dengan rincian sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 
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Manfaat dari penelitian ini ditujukan untuk menambah wawasan terhadap 

suicidal thought sebagai salah satu bentuk representasi dari penafsiran surah an-

Nisa ayat 29-30. Di sisi lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan 

dasar dan alternatif referensi untuk menggali lebih dalam mengenai suicidal 

thought atau tafsir maqas}idi pada pengembangan penelitian selanjutnya. 

2. Secara praktis 

Manfaat praktis yang bisa diambil berdasarkan penelitian ini adalah sebagai 

bahan rujukan penelitian serta pertimbangan umat Islam mengenai suicidal 

thought menurut tinjauan Alquran dari perspektif tafsir maqas}idi. Selain itu 

dapat menjadi salah satu referensi dalam membuat strategi dan upaya preventif 

untuk menanggulanginya pemikiran semacam ini menyebar. 

F. Kerangka Teoritik 

Kerangka teoritik memiliki tujuan untuk menemukan solusi dari 

permasalahan yang akan dikaji. Dalam sebuah penelitian, peran kerangka teoritik 

sangat signifikan untuk mendeskripsikan runtutan alur penelitian. Selain tujuan 

tersebut, kerangka teori berfungsi sebagai pijakan untuk membuktikan suatu 

perkara.8  

Pembahasan yang akan diteliti di sini ialah tentang konsep suicidal 

thought  yang merupakan representasi term bunuh diri dalam Alquran surah an-Nisa 

ayat 29-30. Dalam hal ini perspektif yang digunakan ialah perspektif tafsir 

maqas}idi. Penggunaan perspektif ini disebabkan karena dalam tafsir maqas}idi tidak 

ada upaya menggeneralisir suatu hukum berdasarkan  satu kasus utama dan sifatnya 

 
8Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), 42. 
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yang kontemporer. Hal ini penting untuk menemukan solusi dari percabangan 

masalah tanpa mengikis substansi yang terkandung dalam ayat. 

Selanjutnya, dalam memahami karakteristik tafsir maqas}idi ketika 

menafsirkan ayat, digunakan teori-teori psikologi-sosial sebagai penunjang dalam 

memahami hifz} an-nafs. Teori tersebut dianggap tepat dikarenakan pembacaan 

maqa>s}id dalam ayat ini, baru bisa dipahami secara komprehensif ketika ditinjau dari 

paradigma yang relevan dengannya.9 Penafsiran yang muncul setelah 

mempertimbangkan aspek sosio-psikologi, nantinya baru dipertimbangkan lagi 

dalam konteks hukum sesuai maqas}id al-sha>riah untuk menentukan putusan dan 

upaya preventifnya. Untuk meminimalisir bias dan subjektifitas, putusan hukum 

dan upaya preventif suicidal thought disaring lagi dengan berbagai pendapat 

mufassir maaqashid dengan mempertimbangkan aspek yang sudah dikaji. 

G. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan tinjauan terhadap literatur penelitian terdahulu. 

Telaah diperlukan untuk mempertimbangkan hasil kajian terdahulu sebagai 

referensi utama dan pijakan untuk melakukanpenelitian. Relevansi telaah pustaka 

terhadap penelitian dapat memudahkan untuk menelaah sesuatu tanpa harus 

memulainya dari awal. Ada beberapa hasil penelitian yang memiliki relevansi 

dengan pembahasan yang sedang dikaji pada skripsi ini, yaitu:  

1. Tafsir Maqasidi; Building Interpretation Paradigm Based on Mashlahah 

karya M. Ainur Rifqi, berupa artikel yang dimuat di Jurnal Millah Vol. 18, No. 

2, Februari 2019. Artikel ini berisi tentang urgensi tafsir maqas}idi sebagai salah 

satu sudut pandang baru untuk memahami teks Alquran. Dalam artikel ini 

 
9Abdul Mustaqim, .Metode.Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir.(Jogyakarta: Idea Press, 2014),132. 
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dijelaskan tentang kulliya>t al-khamsah yang mana salah satunya berisi hifz} an-

nafs sebagai bahan pertimbangan mendalam sebelum menghasilkan produk 

tafsir. Dialektika antara nash, mas}lahah, dan realitas dalam jurnal ini 

menghasilkan sudut pandang baru yang tidak hanya menjembatani antara teks 

dan konteks. Namun, jurnal ini hanya membahas operasional tafsir maqas}idi 

seputar kulliya>t al-khamsah secara umum tanpa masuk ke dalam penafsiran 

hifz} nafs secara khusus, utamanya mengenai bunuh diri dan suicidal thought. 

2. Konsep Putus Asa Dalam Al Quran (Kajian Tematik Telaah Psikologi Islami) 

karya Andi Taufiq Hakim, berupa Skripsi pada jurusan Tafsir Hadis STAIN 

Tulungagung, tahun 2010. Skripsi ini berisi tentang fenomena putus asa dalam 

Alquran dan upaya preventifnya. Skripsi ini cenderung berfokus pada latar 

psikologis manusia sebelum muncul gagasan untuk bunuh diri. Ayat-ayat yang 

diteliti dalam skripsi ini menggunakan metode maud}}u’i dengan corak ahka>m 

dan tidak berupaya untuk menelusuri bunuh diri secara mendalam. Meskipun 

demikian, motif keputusasaan dan penafsiran ayat-ayat psikologi yang ada 

dalam skripsi ini relevan dengan penelitian suicidal thought yang sedang 

penulis lakukan.  

3. Bunuh Diri Dalam Al-Qur`an (Kajian Tahli>li>  QS. Al-Nisa’/4: 29-30), karya 

Imam Zarkasyi Mubhar, berupa artikel yang dimuat dalam Jurnal al-Mubarak 

Volume 4 Nomor 1, 2019. Artikel ini memuat tentang hukum, dampak dan 

upaya preventif dari tindakan bunuh diri. Dalam jurnal ini diuraikan bagaimana 

perspektif mazhab fiqh dalam memandang tindakan bunuh diri. Selain itu, 

dijelaskan beberapa teori seperti teori Durkheim yang membahas latar 

belakang tindakan bunuh diri dan upaya preventif maupun resiliensinya. 
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Kajian dalam artikel ini hampir relevan dengan penelitian yang sedang penulis 

lakukan. Hanya saja, fokus kajian terhadap suicidal thought atau ide bunuh diri 

sama sekali tidak mendapatkan porsi di sini. 

Berdasarkan telaah pustaka yang telah disajikan di atas, tidak ditemukan 

adanya penelitian yang benar-benar mengkaji tentang suicidal thought dalam 

perspektif tafsir maqas}idi. Hal ini membuktikan bahwa penelitian ini belum pernah 

dikaji sebelumnya. Meskipun demikian, penelitian dalam telaah pustaka dianggap 

relevan untuk menambah wawasan terkait bunuh diri maupun aplikasi tafsir 

maqas}idi. Hal ini disebabkan oleh perbedaan fokus kajian serta objek yang telah 

diteliti. Penelitian ini cenderung dikhsusukan untuk menganalisis suicidal thought 

sebagai representasi term bunuh diri dalam Alquran Surah an-Nisa ayat 29-30 

dengan menggunakan perspektif tafsir maqas}idi. Selain itu, penelitian ini berupaya 

untuk menggali solusi atas upaya preventif terhadap tindakan bunuh diri, utamanya 

ketika baru muncul suicidal thought pada pelaku. 

H. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan cara kerja yang digunakan dalam 

sebuah penelitian untuk memudahkan penelitian mencapai tujuannya. Metode juga 

dipakai untuk meminimalisir bias subjektifitas agar diperoleh hasil penelitian yang 

objektif dan sesuai dengan cara kerja yang telah disepakati bersama. 

1. Metode penelitian 

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini merupakan metode 

penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang berdasarkan analisis data yang ada 

untuk menemukan deskripsi yang dibutuhkan. Data yang diamati kemudian 

dikaitkan dengan term dalam ayat untuk dianalisis secara detail sehingga bisa 
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menghasilkan informasi.10 Informasi yang diperoleh dalam penelitian ini berupa 

deskripsi data terkait konsep suicidal thought menurut Alquran surah an-Nisa 

ayat 29-30 perspektif tafsir maqas}idi. 

Jenis penelitian ini menggunakan library Research (penelitian 

kepustakaan) yang notabene didasarkan pada data kepustakaan sebagai pisau 

analisis yang relevan dan valid.11 

2. Pendekatan penelitian 

Ada banyak ragam pendekatan dalam penelitian tafsir yang dapat 

dilakukan. Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

maqas}id dengan melibatkan kajian sosio-psikologis. Hal ini dinilai relevan 

karena isu mengenai suicidal thought berkaitan erat dengan latar psikologi dan 

kondisi sosial pelaku. Tinjauan berdasarkan pendekatan sosiologis juga dinilai 

cocok dengan kajian maqashid yang mengutamakan kemaslahatan umat dalam 

pengambilan keputusan. Selain itu, mempertimbangkan psikologi dapat 

menjadi alternatif agar tidak menafsirkan surat an-Nisa secara gegabah. 

3. Teori penelitian 

Pada penelitian ini teori yang digunakan penulis yaitu teori-teori 

maqashid seperti as-Shatibi, Ibnu Taimiyah, Ibnu As}ur, Jasser Auda hingga 

Abdul Mustaqim. Selain itu, penelitian ini ditunjang oleh beberapa teori sosial 

yang berkaitan dengan psikologi dan suicidal thought sebagai fokus kajian. 

Teori ini digunakan untuk menunjang urgensi hifz} an-nafs dalam tafsir 

maqas}idi dan berfungsi sebagai bahan pertimbangan terhadap ragam klasifikasi 

 
10 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996), 3. 
11Septian Santana K., Menulis Ilmiah Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Yayasan Pustaka 

Obor Indonesia, 2010), 25. 
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bunuh diri yang memiliki cara penanganan masing-masing dan masih terkait 

satu sama lain. 

Selain penjelasan di atas, ada beberapa hal yang juga perlu diperhatikan 

dalam melakukan sebuah penelitian, antara lain. 

a. Sumber data  

Jika meninjau penelitian ini yang tergolong penelitian kepustakaan, 

maka terdapat dua jenis sumber data yang dibutuhkan, yaitu sumber data 

primer yang meliputi Alquran, kitab tahri>r wa tanwi>r dan kitab al-

muwaffaqa>t dan sumber data sekunder yang meliputi referensi yang relevan. 

Data sekunder dalam penelitian ini berupa literatur yang terkait dengan 

permasalahan penelitian yang terdiri dari buku, skripsi, thesis, hingga artikel 

ilmiah yang relevan. 

b. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang diterapkan pada penelitian ini 

merupakan metode dokumentasi dengan mengumpulkan dan menganalisis 

beberapa literatur yang relevan dengan penelitian. 

c. Teknis Analisis Data 

Teknis analisis data yang diaplikasikan pada penelitian ini adalah 

teknis analisis data kualitatif, yaitu penelitian yang harus berdasarkan kualitas 

yang sesuai dengan data yang diperoleh. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang ada pada penelitian ini dapat diamati dalam 

lima bagian bab dan di dalamnya terdapat beberapa sub-bab untuk memperinci 
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bahasan serta mempermudah klasifikasi penjelasan. Adapun sistematika penulisan 

dibagi sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kerangka teoritik, telaah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika 

pembahasan penelitian. 

Bab kedua, berisi landasan teori yang memuat tinjauan konsep suicidal 

thought mulai dari definisi, macam-macam, faktor-faktor yang membelakanginya, 

indikasi awal serta karakteristik pelaku. Selain itu, pada bab ini juga berisi tentang 

tafsir maqas}idi, mulai dari definisi, sejarah hingga karakteristiknya.  

Bab ketiga, berisi telaah tafsir surah an-Nisa 29-30 secara umum menurut 

jumhur mufasir. 

Bab keempat, berisi pemaparan tafsir surah an-Nisa 29-30 menurut analisis  

tafsir maqas}idi serta implikasinya terhadap term suicidal thought dan upaya 

preventifnya.  

Bab kelima, yang berisikan kesimpulan penelitian dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN KONSEP SUICIDAL THOUGHT SECARA UMUM 

A. Suicidal thought 

1. Definisi suicidal thought 

Kasus kematian karena faktor bunuh diri mengalami peningkatan yang 

signifikan di seluruh dunia. Sebelum pandemi Covid-19 melanda, bunuh diri 

menjadi salah satu sebab kematian terbesar kedua yang terjadi pada rentang usia 

15-29 tahun. Di Indonesia, kasus kematian yang disebabkan oleh bunuh diri 

rata-rata berjumlah satu orang tiap jam.12 Meski begitu, kecenderungan bunuh 

diri tidak lantas ditemukan pada rentang usia tertentu namun bisa terjadi pada 

semua usia. Kecenderungan bunuh diri yang lazim menjangkiti siapa saja ini 

mendorong berbagai penelitian di bidang psikologi. 

Meskipun pada umumnya konsep mengenai bunuh diri berupa proses 

untuk membunuh diri sendiri namun topik berkenaan bunuh diri tidak lantas 

bisa dimaknai dalam satu konsep tunggal. O’Connor Dan Nock berpendapat 

bahwa perilaku bunuh diri merujuk pada pikiran dan perilaku untuk mengakhiri 

hidup berdasarkan intensi pribadi. Istilah suicidal thought atau ide bunuh diri 

mengacu pada kecenderungan untuk melukai atau membunuh diri sendiri dalam 

pemikirannya. 

Diagnostic and Statistical Manual  mendefinisikan suicidal thought 

sebagai pikiran tentang menyakiti diri, dengan pertimbangan yang disengaja 

atau perencanaan kemungkinan teknik yang menyebabkan kematian diri 

 
12 Tience Debora Valentina, Avin Fadilla Helmi, Ketidakberdayaan dan Perilaku Bunuh Diri: 

Meta-Analisis, Buletin Psikologi Vol. 24, No. 2 tahun 2016, 123. 
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sendiri.13 Suicidal thought lain halnya dengan bunuh diri pada umumnya karena 

term ini membatasi pada ide atau hasrat untuk mengakhiri hidup. Pada 

umumnya, fase suicidal thought adalah fase yang abu-abu dimana seseorang 

memiliki kemungkinan yang seimbang antara mengeksekusi idenya atau hanya 

membiarkannya. 

Dalam psikoanalisis, Freud menyatakan bahwa pelaku bunuh diri 

biasanya memiliki gangguan kejiwaan atau depresi. Freud juga berpendapat 

bahwa pada hakikatnya setiap manusia memiliki kecenderungan untuk mati 

atau insting kematian (thanatos). Thanantos ini sekilas mirip dengan suicidal 

thought yang tidak menafikan adanya keniscayaan untuk merusak, atau bahkan 

mengakhiri hidup sendiri. Namun, thanatos meyakini bahwa insting kematian 

sudah ada pada semua manusia sedangkan dalam suicidal thought, ide yang 

cenderung pada perbuatan itu hanya dapat timbul pada seseorang yang 

psikisnya terganggu. 

Di sisi lain, sosiologi berupaya mencari tahu faktor lain yang dapat 

menyebabkan bunuh diri dengan tidak hanya berfokus pada latar psikologi, 

melainkan dimensi sosial. Salah satu karya dalam ranah sosiologi yang 

membahas kasus bunuh diri secara komprehensif ialah Suicide karya Emile 

Durkheim. Dalam buku ini, Durkheim menyebut bunuh diri bukanlah hal 

sederhana yang bisa diputuskan berdasarkan dorongan individual semata, 

namun juga berkaitan dengan faktor lingkungan sosial. 

Menuding perilaku bunuh diri tanpa mempertimbangkan faktor di 

belakangnya adalah sesuatu yang fatal, begitu juga dengan kecaman terhadap 

 
13 American Psychiatric Association, Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder, edisi 

ke-5 Amerika Serikat: 2013, 23. 
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orang-orang yang mempunyai ide dan ketertarikan terhadap bunuh diri (suicidal 

thought). Kecenderungan suicidal thought tidak selalu bersifat destruktif. 

Adakalanya suicidal thought juga dapat menimbulkan perilaku yang menurut 

sebagian kelompok ekstrimis sebagai cita-cita mulia dalam jihad. 

2. Macam-Macam Suicidal 

Emile Durkheim mengklasifikasikan macam-macam bunuh diri 

menurut motifnya menjadi 3 jenis, yaitu: bunuh diri egoistis (egoistic suicide), 

bunuh diri altruistis (altruistic suicide), dan bunuh diri anomis  (anomic 

suicide).14 

Bunuh diri egoistis adalah jenis bunuh diri yang terjadi karena 

seseorang tidak bisa beradaptasi secara baik dengan lingkungan sosialnya. 

Kecenderungan untuk tidak bisa beradaptasi dengan baik menimbulkan 

kecilnya peranan individu dalam lingkungan tersebut. Kurangnya peran 

individu menyebabkan seseorang dapat teralienasi yang pada akhirnya memicu 

ide bunuh diri. 

Di sisi lain, bunuh diri altruistis memiliki konteks integrasi tidak 

seimbang antara individu dan lingkungan seperti halnya bunuh diri egoistis. 

Namun, dalam kasus bunuh diri altruistis, peran individu dalam lingkungan 

sosialnya dianggap terlalu besar sehingga seseorang akan memiliki 

kecenderungan mau menanggung beban orang lain meskipun dapat membunuh 

dirinya sendiri. Motivasi bunuh diri altruistis tidak bisa dilepaskan dari tuntutan 

lingkungan yang mengharuskan seseorang untuk rela mengorbankan diri demi 

 
14 Emile Durkheim, 2002. Suicide, (London & New York: Routledge, 2002), 21. 
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kepentingan sosial. Bunuh diri altruistis umumnya dijumpai pada ekstrimis 

jihad yang melakukan ishtishad atau bom bunuh diri. 

Terakhir, bunuh diri anomis ialah jenis bunuh diri yang disebabkan oleh 

minimnya peran lingkungan sosial untuk mengatur keinginan individu yang 

terlalu besar. Pada konteks ini, keinginan yang dimaksud berkenaan dengan 

kesuksesan pada taraf ekonomi (economic desires). Pada hakikatnya, hasrat 

manusia yang berhubungan dengan keinginan untuk sukses memiliki acuan 

yang rancu. Adakalanya seseorang akan merasa terpacu ketika melihat 

kesuksesan orang lain dan berupaya mewujudkan kesuksesannya sendiri. Acuan 

ini kemudian menjadi bias karena seseorang tidak akan bisa merasa puas 

meskipun dirinya sudah sukses. Satu-satunya yang bisa membatasi definisi 

kesuksesannya memang diri sendiri, namun hal ini tidak bisa dilakukan begitu 

saja tanpa adanya peran dari lingkungan sosial. 

Ketiadaan peran lingkungan sosial sebagai pembatas dapat 

menyebabkan seseorang merasa hampa dan buta karena tidak bisa melihat apa 

yang sebenarnya diinginkan. Pada momen yang cukup ekstrem, seseorang bisa 

merasa frustasi, depresi yang mana pada akhirnya berujung pada bunuh diri. 

Penjelasan Durkheim terhadap bunuh diri anomis tidak bisa dilepaskan 

dari kondisi sosial masyarakat urban Perancis pada saat Durkheim hidup. Pada 

abad 19, masyarakat Perancis memang cenderung terfragmentasi dari 

lingkungan sosial akibat industrialisasi dan nilai-nilai individualisme yang 

dijunjung tinggi. 

Meskipun penelitian terhadap fenomena bunuh diri berdasarkan latar 

psikologi dan sosiologi mengalami perkembangan yang pesat, namun belum 
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ada jawaban yang dinilai cukup memuaskan mengenai fenomena ini. Pada 

ranah psikologi, kerap kali muncul kritik yang beranggapan bahwa 

menitikberatkan fenomena bunuh diri hanya berdasarkan aspek psikis 

merupakan hal yang tidak logis. Pandangan ini dianggap memandang manusia 

seolah-olah terlalu otonom sehingga bisa terfragmentasi dari lingkungannya. 

Pada aspek yang lebih spesifik seperti psikoanalisis, anggapan bahwa tiap 

manusia memiliki insting kematian (thanatos) yang destruktif dipandang fatal 

karena seolah-olah menonjolkan pandangan bahwa tiap manusia memiliki 

gangguan jiwa meskipun tumbuh besar di lingkungan normal. 

Berkebalikan dengan ranah psikologi yang lebih mengedepankan psikis 

individu sebagai faktor utama bunuh diri, dalam ranah sosiologi seringkali 

dianggap terlalu mengedepankan faktor sosial sebagai motif utama. Hal ini 

menimbulkan pandangan bahwa manusia memiliki ketergantungan terhadap 

lingkungan sosialnya. 

Selain penelitian di bidang psikologi maupun sosiologi, kajian-kajian 

modern berupaya menggali motif dari fenomena bunuh diri dengan perspektif 

yang sangat berbeda seperti menelusuri korelasi pemberitaan media dengan 

trend bunuh diri di kalangan remaja. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Madelyn Gould, Patrick Jamieson, dan  Daniel Romer, mereka berasumsi 

bahwa media massa seperti koran atau televisi turut berkontribusi dalam 

membumikan ide-ide mengenai bunuh diri. 

Asumsi ini muncul sebagai dampak pemberitaan media massa yang 

cenderung mendramatisasi bunuh diri dan menggambarkannya secara detail. 

Gambaran ini mempengaruhi remaja-remaja labil yang cenderung meniru 
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sesuatu yang dianggap keren dan populer. Tindakan remaja yang cenderung 

meniru sebenarnya tidaklah mengherankan karena usia remaja adalah usia 

rentan pencarian jati diri. Bondora dan Goodwin menyebut imitasi yang 

dilakukan oleh remaja tidak hanya terbatas karena pengaruh media massa 

namun juga media populer seperti buku, film ataupun musik. 

Meskipun tiap kajian mengenai bunuh diri kerap kali menemui kritik 

namun ada satu kesinambungan yang sama dan tidak bisa direduksi: kajian 

ilmiah dari pendekatan apapun bertujuan untuk mencegah fenomena bunuh diri 

terjadi. Agar bisa mencapai tujuan tersebut, ilmu pengetahuan berupaya 

merasionalisasi fenomena bunuh diri secara ambisius dengan berbagai metode 

dan pendekatan untuk menemukan jawaban tentang mengapa seseorang 

mengakhiri hidupnya. Hal ini bukan termasuk sesuatu yang mudah namun 

bukan berarti tidak mungkin. 

Untuk menemukan gambaran bagaimana suicidal thought mulai 

muncul secara dini dan bertransformasi secara masif, Stuart dan Sundeen 

berupaya mengklasifikasikan macam-macam bunuh diri menurut tahapannya 

menjadi tiga kategori yaitu: 

a. Percobaan Bunuh Diri (Suicide Attempt) 

Pada kategori ini, bunuh diri yang dilakukan biasanya terjadi karena 

tanda peringatan yang diberikan oleh individu kepada orang lain terlewat 

atau terabaikan. Percobaan bunuh diri tidak selalu memiliki atensi untuk 

benar-benar mati melainkan hanya melukai dirinya sendiri. Namun, 

pengabaian terhadap suicide attempt bisa menyebabkan kematian. 
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Suicide attempt yang bermula dari suicidal thought punya 

kecenderungan untuk menampakkan perasaan negatif yang dialami pelaku 

terlebih dahulu sebelum benar-benar melakukan percobaan bunuh diri. 

b. Isyarat Bunuh Diri (Suicide Gesture) 

Berbeda dengan percobaan bunuh diri yang muncul dari hasrat 

pribadi, pada kategori suicide gesture ada upaya bunuh diri yang bersifat 

mempengaruhi orang lain. Hal ini dilakukan untuk menarik perhatian 

dengan status emosional pasien yang terganggu tetapi tidak seserius  pada  

percobaan  bunuh  diri,  meskipun  dapat  mengakibatkan bunuh diri secara 

disengaja atau tidak disengaja. Contoh isyarat bunuh diri termasuk cutting, 

yang mana pelaku tidak berusaha mengiris cukup dalam untuk 

menyebabkan kehilangan darah yang signifikan. Dalam praktik lain, 

seseorang yang sudah berpikiran suicidal sejak awal akan mengonsumsi 

obat non-berbahaya dengan dosis yang berlebihan. 

c. Ancaman Bunuh Diri (Suicide Threat) 

Individu yang sampai pada tahapan suicide threat tidak hanya 

mengonfrontasi orang lain untuk peduli atau ikut bunuh diri namun 

cenderung memberi peringatan secara eksplisit atau implisit bahwa dirinya 

hendak bunuh diri. Lain halnya dengan dua kategori suicide attempt yang 

bersifat coba-coba atau sucide gesture yang berharap seseorang bisa 

mengerti tentang dirinya sehingga melakukan hal yang serupa, pada 

kategori suicide threat individu benar-benar telah mencapai tahap 

kematangan secara ide dan tinggal mengeksekusinya saja. Hal ini dapat 

dilihat dari perilaku individu yang berkata secara verbal bahwa tidak ada 
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yang benar-benar diharapkannya dan lazim mewariskan wasiat, pesan, atau 

peninggalan kepada orang lain. Di fase ini, dukungan dari lingkungan sosial 

sangat berpengaruh terhadap peredam upaya bunuh diri. 

3. Faktor-faktor yang melatarbelakangi suicidal thought 

Faktor yang melatarbelakangi suicidal thought tidak hanya muncul 

akibat satu faktor saja. Kecenderungan suicidal thought dapat timbul akibat 

kombinasi genetik, fisik, dan lingkungan. Seseorang yang lahir dalam keluarga 

yang memiliki gangguan kejiwaan atau kecenderungan untuk bunuh diri 

memiliki risiko tinggi juga memiliki Suicidal thought sejak dini. Namun, 

kondisi ini tidak lantas menjadi faktor dominan. Adakalanya faktor genetik ini 

tidak secara otomatis diturunkan. 

Pada faktor fisik, Suicidal thought bisa menjangkiti seseorang yang 

memiliki kandungan dopamin dan serotonin neuro-transmitter yang abnormal. 

Kondisi ini umumnya dipicu oleh obat-obatan rekreasional berlebih yang 

notabene mengganggu kinerja otak secara normal. Ketika fungsi otak mulai 

mengalami perubahan, besar sekali risiko psikis seseorang juga turut terganggu. 

Di sisi lain, faktor lingkungan adalah salah satu faktor yang berkaitan 

erat terhadap berbagai pertimbangan individu. Sebagai makhluk sosial, 

lazimnya manusia akan memiliki emosi yang tidak stabil ketika memiliki 

hubungan yang buruk dengan sesamanya. Faktor lingkungan lain yang turut 

berperan membuat suicidal thought marak adalah kecaman yang menumpuk 

terhadap individu dan dukungan untuk segera bunuh diri. Faktor lain yang 

berkontribusi pada timbulnya suicidal thought adalah adanya kerabat atau orang 

terdekat yang mati karena bunuh diri. 
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Jika ditinjau lebih jauh, faktor yang melatarbelakangi adanya suicidal 

thought sangat kompleks. Hebert15 merangkumnya menjadi 5 indikator yang 

menjadi faktor yang umum ditemui, antara lain: 

a. Peristiwa Kehidupan (Stressor) 

Peristiwa kehidupan merupakan fenomena yang dialami oleh pelaku 

bunuh diri yang diyakini bisa mengganggu perkembangan fisik dan mental. 

Berdasarkan intensitasnya, peristiwa kehidupan yang berfungsi sebagai 

stresor terbagi menjadi dua tipe yang dapat diukur yaitu peristiwa yang 

memberi tekanan secara langsung seperti perceraian, hilangnya pekerjaan 

atau kegagalan urusan akademis. Sedangkan tipe yang lain mengukur 

peristiwa hidup dengan menyajikan pilihan dan memilah berdasarkan bobot 

dan kesanggupan seseorang melewati problematika tersebut. Ferguson 

berpendapat bahwa semakin tinggi tekanan yang disebabkan oleh stresor, 

semakin tinggi pula resiko seseorang terjangkit suicidal thought dan 

melakukan percobaan bunuh diri.16 

b. Pendapat dari perlakuan bunuh diri 

Tang menyebut pendapat dari perlakuan bunuh diri merupakan 

gagasan yang telah melekat dan konsistensi bunuh diri yang diyakini secara 

kuat oleh seseorang. Pada fase ini, suicidal thought yang melekat kuat pada 

seseorang biasanya adalah akibat dari pengaruh eksternal yang begitu 

berkesan bagi seseorang tersebut. Konsensus terhadap suicidal thought di 

 
15 Randy Hebert dkk, positive and negative coping and well being in women with breast Cancer, 

Journal of Palliative Medicine Mary and Liebert Inc No. 12 tahun 2009, 6. 
16 Lita AKDH, Hubungan antara kesepian dengan ide bunuh diri pada remaja dengan orang Tua 

yang bercerai. Jurnal Psikologi Klinis dan Mental Vol. 2 Desember 2013, 3. 
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lingkungan masyarakat terdekat juga turut mempengaruhi eksistensi 

pemikiran ini. 

Zao mengklasifikasikan pendapat dari perlakuan bunuh diri ini 

menjadi 5 kategori, yaitu: pertama, memandang bunuh diri sebagai tindakan 

pengecut dan tak bermoral yang lari dari tanggung jawab sosial. Kedua, 

pandangan yang menyatakan bahwa bunuh diri adalah tindakan berdosa dan 

akan mendapat hukuman atas tindakannya. Pandangan ini umum ditemui 

dalam agama Islam maupun Kristen. Ketiga, pandangan yang beranggapan 

bahwa bunuh diri adalah penyakit mental. Keempat, pandangan mengenai 

bunuh diri sebagai representasi kebebasan tertinggi manusia. Dalam 

pandangan ini, bunuh diri dianggap sebagai puncak dari kebebasan manusia 

dimana manusia bisa memilih hidup dan mengakhiri hidupnya sesuai yang 

dirinya mau. Kelima, bunuh diri sebagai representasi kehormatan dan 

bermakna tinggi. Pandangan terakhir ini cenderung dipegang teguh oleh 

ksatria di Jepang dengan tradisi seppuku atau ekstrimis Jihad dengan 

istisyhad. 

c. Dukungan sosial 

Dukungan sosial memiliki pengertian sekumpulan individu yang eksis 

di lingkungan sosial dengan fungsi mendukung orang lain. Dukungan sosial 

diciptakan oleh sekumpulan individu dengan menggagas sebuah kelompok 

atau jaringan. Dukungan yang berasal dari jaringan sosial tidak hanya 

sebatas pada lingkup dukungan secara moral namun juga informatif, 

emosional, instrumental hingga dukungan evaluasi. 
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Ates mengkategorikan dukungan sosial ini menjadi dua model.17 

Pertama, buffering model yang beranggapan bahwa individu dapat 

terselamatkan dari tekanan dengan adanya dukungan sosial. Kedua, basic 

effect model yang berpendapat bahwa individu tidak hanya akan 

terselamatkan dari tekanan berkat dukungan sosial, namun individu juga 

akan merasakan dampak positif lain berkat dukungan sosial. 

Ketiadaan dukungan sosial dapat membuat seseorang terombang-

ambing tidak tentu arah dan rentan sekali memiliki pemikiran bahwa dirinya 

sendirian sehingga tidak masalah jika mengakhiri hidupnya. 

d. Relasi dengan teman dan Sahabat 

Relasi dengan teman dan sahabat dapat memicu adanya 

konseptualisasi diri. Hal ini dapat diartikan sebagai bagaimana seseorang 

dipersepsikan dalam benak orang lain. Selain itu konseptualisasi diri yang 

muncul akibat ini dapat membuat seseorang merasa eksistensinya masih 

diakui oleh lingkungan sekelilingnya. 

Minimnya relasi dengan sahabat dapat membuat konsep diri sendiri 

dalam pandangan orang lain menjadi bias karena seseorang tidak bisa 

mengafirmasinya secara langsung kepada orang lain. Konsep diri sendiri 

yang bias ini menyebabkan seseorang mengalami krisis eksistensi sehingga 

dirinya merasa tidak memiliki signifikansi yang jelas dalam hidup. 

e. Religiusitas 

 
17 Bunyamin Ates, Perceived Social Support and Assertiveness as a predichtor of psycological 

Counselor Psychological Well-Being, Internasional Education Studies. Canadian Center of Science 

and Education. 2016, 5. 
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Darajat menyebut religiusitas sebagai hubungan antara manusia 

dengan sesuatu yang dirasa lebih tinggi daripadanya.18 Tidak bisa dipungkiri 

bahwa religiusitas berkaitan erat dengan masalah kesehatan mental. Agama 

memiliki peran besar dalam menjawab pertanyaan yang tidak sanggup 

diselesaikan secara nalar dan logika. Oleh karena itu, seseorang dengan 

tingkat religiusitas yang cenderung tinggi memiliki kemungkinan yang kecil 

untuk membiarkan suicidal thought menjangkit pikirannya. Hal ini 

disebabkan oleh keyakinan bahwa setiap hal di dunia selalu memiliki 

makna. Kalaupun makna itu tidak dapat dipahami dalam kehidupan pada 

saat ini, agama menjanjikan akhirat sebagai balasan atas pertanyaan-

pertanyaan yang tidak memungkinkan itu. 

Selain berfungsi sebagai jawaban atas permasalahan yang tidak 

terselesaikan secara nalar, agama juga memiliki fungsi sebagai falsafah 

umat dalam hidup sehari-hari. Pada umumnya angka bunuh diri lebih rendah 

di negara-negara Muslim karena sebagian besar umat Islam sudah memiliki 

pola pikir bahwa bunuh diri adalah sebuah tindakan yang jahat.19 Hal ini 

sudah tertulis dalam Alquran Surah an-Nisa ayat 29-30. 

4. Indikasi Awal Suicidal thought 

Dalam The 13 Suicide Warning Signs20, ada 13 tanda yang umumnya 

mudah dijumpai pada orang yang mengalami suicidal thought, antara lain: 

a. Keasyikan dengan kematian 

 
18 Daradjat, Zakiah dkk. Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2008, 8. 
19 Azifa Anisatul Umma, Faktor Risiko yang mempengaruhi gagasan bunuh diri pada Mahasiswa 

Kedokteran Preklinik UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2016-2017, Laporan Penelitian Prodi 

kedokteran dan Profesi Dokter UIN Syarif Hidayatullah, 2017, 35. 
20 The Mental Health Recovery Institute, The 13 Suicide Warning Signs, 2017, 6. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

 

Hal ini umumnya mudah ditemui pada orang yang terobsesi dengan 

kematian, baik itu mengungkapkannya secara eksplisit maupun implisit. 

Orang-orang yang terobsesi dengan kematian tidak segan mengungkapkan 

hal ini lewat tulisan atau berbagai karya yang notabene anomali untuk 

dilakukannya pada konteks sehari-hari. 

b. Membicarakan orang-orang yang telah meninggal karena bunuh diri  

Seseorang yang memiliki kecenderungan suicidal thought akan 

mengatakan beberapa kematian akibat keputusan sendiri sebagai langkah 

yang berani. Hal ini merupakan dampak dari faktor pendapat tentang bunuh 

diri yang secara tidak sadar mengakui bahwa bunuh diri adalah representasi 

kebebasan. 

c. Menarik diri 

Menarik diri dilakukan agar orang yang mengalami suicidal thought 

tidak terlalu menderita jika pikirannya segera dieksekusi. Hal ini disebabkan 

oleh perasaan bersalah yang muncul akibat ketidakberdayaannya ketika 

dirinya mati. 

d. Memberikan harta/benda yang mereka cintai 

Tanda yang satu ini muncul akibat krisis eksistensi yang merasa 

bahwa seseorang tidak terlalu memiliki nilai sehingga harta yang dimiliki 

otomatis juga tidak memiliki nilai yang lebih tinggi daripada dirinya. 

e. Kehilangan minat tiba-tiba pada hal yang mereka senangi 

Kehilangan minat pada umumnya dapat dilihat dengan meninjau 

perilaku seseorang yang tiba-tiba tidak melakukan hal seperti biasanya. 

Orang yang memiliki atensi kuat terhadap kematian cenderung akan 
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meninggalkan segala hal, termasuk hobinya. Jika pada hari biasa, individu 

mungkin akan melakukan kegiatan seperti berenang atau membaca untuk 

meredakan kesuntukannya, maka dalam tahapan suicidal akut orang 

tersebut tidak akan lagi peduli pada hobinya. Kehilangan minat lahir dari 

pertanyaan retoris mengenai seberapa signifikan itu bermanfaat bagi 

seseorang. Ketika suatu hobi tidak terlalu membantu meredakan emosi 

maka kegiatan tersebut akan menjadi hal yang sia-sia. 

f. Mengucapkan selamat tinggal dengan cara yang berarti 

Perbuatan ini lazim ditemui ketika suicidal thought dalam pikiran 

seseorang sudah mencapai tahap akut. Ucapan selamat tinggal ditujukan 

sebagai bentuk perpisahan dan terima kasih atas perbuatan orang lain 

kepada orang tersebut. 

g. Mempersiapkan sesuatu setelah kematian 

Seseorang yang mengalami suicidal thought akan mulai 

mempertimbangkan secara matang untuk mengeksekusi idenya atau tidak. 

Bagi seseorang yang depresi, kematian tetap bukan merupakan sesuatu yang 

sederhana. Apalagi jika kematiannya itu bersangkutan dengan orang-orang 

yang ditinggalkan. Oleh karena itu, persiapan setelah kematian kerap 

dijumpai pada orang-orang yang bertekad untuk mati. 

h. Mendadak tenang (suasana hati yang tiba-tiba baik) 

Adakalanya kematian merupakan sesuatu yang tidak terelakkan. Oleh 

karena itu, tidak semua orang yang mengidap suicidal thought cenderung 

panik atau takut. Bisa jadi ketika perasaan itu sudah bulat menjadi tekad, 

orang-orang yang hendak melakukan percobaan bunuh diri memahami 
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bahwa tidak ada yang bisa ditolak dari kematian. Pandangan bahwa 

kematian adalah keniscayaan membuat seseorang dapat mendadak tenang 

dan menerima tanpa perlawanan. 

i. Depresi 

Depresi merupakan tanda yang paling umum dijumpai pada pelaku 

yang sedang mengidap suicidal thought dan hendak mengeksekusinya. Sulit 

untuk mendeteksi gejala depresi saat ini. Hal ini disebabkan media mulai 

menormalisasi depresi sebagai tren sehingga perlu indikator yang pakem 

untuk melacak seberapa depresi seseorang dan seberapa tinggi probabilitas 

untuk bunuh diri.  

j. Melukai diri dengan sengaja 

Meskipun suicide attempt tidak selalu mengandung ide untuk bunuh 

diri. Namun, kecenderungan menyakiti diri sendiri beberapa kali mudah 

dijumpai pada seseorang yang mengidap suicidal thought. 

k. Mengerjakan sesuatu yang berisiko 

Perilaku yang beresiko erat kaitannya dengan pencarian solusi atas 

permasalahan seseorang. Seseorang yang tiba-tiba menyukai perbuatan 

yang beresiko berharap bahwa tindakannya dapat menjadi jembatan menuju 

kematian tanpa harus melibatkan prosesi bunuh diri secara sengaja.   

l. Agresi atau balas dendam 

Agresi atau balas dendam dipicu oleh perasaan bahwa seseorang tidak 

layak disakiti oleh siapapun selain dirinya sendiri. Hal ini mengakibatkan 

perasaan benar ketika menyakiti atau bahkan mengakhiri hidup sehingga 

tidak ada yang bisa menyakitinya lagi.  
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m. Pernah berusaha melakukan upaya bunuh diri sebelumnya 

seseorang yang akrab dengan suicide attempt pasti memiliki pondasi 

suicidal thought yang kuat. Hal ini dilatarbelakangi oleh kondisi kematian 

yang erat dengan pikiran orang tersebut. 

B. Tafsir Maqas}idi 

1. Definisi Tafsir Maqas}idi 

Maqas}id as-Shariah berasal dari gabungan dua kata: maqas}id dan 

shari’ah yang berarti maksud-maksud atau makna dalam syariat. Al-Bannani 

memaknai term ini sebagai hikmah hukum sedangkan al-Ghazali 

mendefinisikan term ini sebagai memperoleh manfaat dan menolak kerusakan. 

Jauh setelah as-Shatibi, kajian mengenai maqas}id shari’ah mengalami 

kebuntuan yang panjang. Kajian ini mulai menjadi topik bahasan lagi setelah 

Ibnu ‘Ashur mengangkatnya ke permukaan. Ibnu ‘Ashur kemudian 

meredefinisi maqas}id shari’ah sebagai makna-makna dan hikmah-hikmah yang 

diperhatikan dan dipelihara oleh syari’ dalam setiap bentuk penentuan 

hukumnya. 

Eksistensi maqas}id shari’ah dalam perkembangannya melahirkan 

penafsiran-penafsiran ayat hukum yang memiliki corak maqas}idi. Secara 

sederhana maqas}id memiliki tujuan yang serupa dengan tafsir yaitu memelihara 

pesan yang terkandung agar dapat menjadi acuan bagi kemaslahatan umat dan 

menghindari kerusakan atau penyimpangan. 

Pada mulanya Tafsir maqas}idi muncul akibat dua pertentangan dalam 

penafsiran. Pertentangan pertama berkaitan dengan al-‘ibrah bi ‘umu>m al-lafz}i 

la> bi al-khus}u>s} al-sabab yang cenderung berorientasi pada universalitas lafaz} 
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dan mengesampingkan kekhususan sebab. Model penafsiran semacam ini 

mereduksi teks karena lebih mengutamakan tekstual tapi justru melupakan 

hikmah dibalik adanya teks tersebut. 

Pertentangan yang kedua berkaitan dengan al-‘ibrah bi al-khus}u>s} al-

sabab la> bi ‘umu>m al-lafz}i yang notabene berupaya menggali penafsiran 

berdasarkan kekhususan sebab. Hal ini cenderung melahirkan tafsir yang kaku 

karena membatasi penafsiran pada konteks ketika ayat diturunkan.21 

Dari kedua pertentangan dalam penafsiran itu, tafsir maqas}idi hadir 

sebagai opsi pendekatan tafsir yang berusaha untuk menemukan makna yang 

terkandung dalam nash melalui analisis bahasa dan data empiris. Hal ini 

bertujuan untuk menemukan kemaslahatan umat yang terkandung dalam 

penafsiran Alquran. 

Secara teknis, aplikasi tafsir maqas}idi masih jarang ditemui karena 

harus mengelaborasi berbagai disiplin ilmu sebagai tambahan referensi ketika 

menafsirkan. Meskipun demikian, berbagai pakar maqas}id mulai berlomba-

lomba untuk membumikan corak ini sebagai salah satu alternatif dalam 

memahami Alquran. 

2. Sejarah Tafsir Maqas}idi 

Jika dirunut kronologisnya, sejarah maqas}id mulai dari konsep dasar 

hingga menjadi disiplin ilmu memiliki perjalanan yang cukup panjang. Husain 

menyebut ada 4 fase, antara lain:22 

 
21 Fatimatuz Zahro, Pendekatan Tafsir Maqa>s}idi> Ibn ‘A<shu>r (Studi Kasus atas Ayat-ayat H{ifz} al-
‘Aql), (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2018), 30. 
22 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqasid Syariah, ter. Rosidin dan „Ali „Abd 

el-Mun‟im (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2015), 41. 
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a. Fase awal munculnya maqashid 

Pada fase ini konsep maqas}id masih belum terstruktur dalam konsep 

tertentu. Meskipun demikian, eksistensi maqas}id pada fase ini tidak bisa 

dikesampingkan begitu saja. Salah satu peristiwa ikonik yang berkaitan 

dengan maqashid pada masa ini adalah kodifikasi Alquran. Semula hal ini 

mendapat banyak pertentangan dari banyak pihak. Meskipun demikian, 

Umar bin Khattab memiliki pandangan inovatif yang cenderung 

mengedepankan kemaslahatan umat. Pandangan yang kontekstual dan 

mengedepankan kemaslahatan umat ini kelak dielaborasi oleh ulama us}ul 

sebagai marhalah mursalah. 

b. Fase perintisan teori maqas}id 

Fase ini terjadi pada kurun waktu abad 3-5 Hijriah. Maqas}id pada saat 

ini masih belum terstruktur juga. Namun, konteks pembahasan maqas}id 

mulai dapat terlihat samar-samar disini. Meskipun konteks pembahasannya 

masih seputar ‘illat, hikmah, makna, dan munasabah yang digunakan namun 

penggunaan istih}sa>n, maslahat mursalah, dan kias sebagai salah satu 

alternatif hukum mulai beredar luas. 

Hal ini dapat ditinjau dari lahirnya kitab al-S{ala>h wa Maqa>s}iduha> dan 

al-H{ajj wa Asra>ruhu> karya a-Tirmidzi al-Hakim hingga ‘illal al-Sharai 

karya Ibnu Babawaih al-Qummi. ‘illal al-Sharai berisi 335 bab tentang 

maqas}id. Salah satu isi dalam kitab ini adalah upaya untuk menggali nilai 

moral yang ada di dalam syariat salat, puasa, zakat dan sebagainya. Selain 

itu, ada juga upaya untuk merasionalisasi rukun iman.  
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Fase perintisan teori memang tidak memberikan dampak yang 

signifikan terhadap perkembangan kajian maqas}id shari’ah ataupun tafsir 

maqas}idi. Namun, kegemilangan al-‘A<miri> mengkategorisasikan maqa>s}id 

al-shari>’ah secara teoretik dan berbagai karya tulis lain telah mendorong 

kajian ini selangkah lebih maju. 

c. Fase Pembangunan Teori Maqa>s{idi 

Gagasan untuk menelusuri teori maqas}id semakin menemui 

bentuknya pada abad 5 hingga 8 Hijriah. Hal ini disebabkan oleh 

penggunaan maslahat mursalah yang semakin marak dan dinilai efektif 

daripada kias. Ada cukup banyak tokoh yang berorientasi pada maqas}id di 

fase ini, antara lain: Abu> H}ami>d al-Ghaza>li>, Abu> al-Ma’a>li> al-Juwaini>, 

Shiha>b al-Di>n al-Qarra>fi>, ‘Izz al-Di>n ‘Abd al-Sala>m, hingga Abu> Isha>q al-

Sha>t}ibi>, yang bergelar bapak maqa>s}id al-shari>’ah. 

Pada mulanya, al-Juwaini mengarang kitab al-Burha>n fi> Us}u>l al-Fiqh 

yang memuat hierarki maqas}id secara gamblang. Hipotesis mengenai 

hierarki ini berisi lima tingkatan, antara lain: keniscayaan (al-d}aru>riyya>t), 

anjuran (al-mand}u>bah), kebutuhan bersama (al-h}ajah al-‘a>mmah), moral-

etis (al-makru>mat), dan sesuatu yang tidak disebutkan pada alasan khusus. 

Tingkatan maqas}id tersebut mengandung maqas}id hukum Islam yang terdiri 

dari 5 pilar yang menjadi cikal bakal kulliyat al-khamsah. Konsep 5 pilar 

dalam maqas}id hukum Islam kelak dilanjutkan oleh muridnya, al-Ghazali 

dan disempurnakan oleh as-Shatibi.23 

 
23 Auda, Membumikan Hukum..., 50. 
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As-Shathibi dianggap sebagai peletak dasar maqas}id karena berhasil 

menjadikan maqas}id sebagai sesuatu yang terstruktur dan bisa menjadi 

pedoman bagi penafsiran maupun hukum Islam. karyanya al-Muwafaqa>t fi> 

Us}u>l al-Fiqh memuat tiga poin utama maqas}id yaitu, pokok agama, kaidah 

syariat, dan keyakinan yang universal. Konsekuensi dari poin pertama, 

maqas}id al-shariah harus dilibatkan dalam proses penetapan hukum dan 

bukan lagi maslahat mursalah. 

d. Fase Kontemporerisasi Teori Maqas}id al-Shari>’ah 

Di fase ini, maqas}id telah berdiri sebagai disiplin ilmu yang mandiri. 

Hal ini disebabkan oleh Ibnu ‘Ashur sebagai pemrakarsa. Lebih jauh, Ibnu 

‘Ashur juga berpendapat bahwa independensi maqas}id sebagai disiplin ilmu 

yang mandiri tidak bisa dilepaskan dari metode penelusuran hukum yang 

terkandung dalam Alquran dan hadis yang berorientasi pada maqas}id as-

shari’ah. Hal ini tidak hanya berdampak pada maqas}id sebagai ilmu, namun 

juga dapat menjadi pondasi tetap (qat}’i>). Jika dikembangkan lebih jauh, 

kelak maqas}id tidak hanya menjadi acuan bagi semua penelusuran hukum 

yang terkandung dalam teks, namun juga bisa diaplikasikan pada 

permasalahan di luar hukum. 

Selain Ibnu ‘Ashur, ada ‘Ala>l al-Fa>si> (1908-1974 M), Yu>suf al-‘A<lam 

(1937-1988 M), Jasser Auda, Muh}ammad H{asan Abu> Yah }ya>, dan Nu’ma>n 

Jugaym yang turut meramaikan khazanah keilmuan di bidang maqas}id 

kontemporer.24 Kegemilangan Ibnu ‘Ashur memperbarui konsep maqas}id 

 
24 Muhammad Lutfi Hakim, ‚Pergeseran Paradigma Maqa>s}id al-Shari>’ah: Dari Klasik Sampai 

Kontemporer‛, al-Mana>hij, Vol. 10 No. 1 Juni, 2016, 11. 
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syariah tidak hanya menjadikan maqas}id menjadi pertimbangan penting 

bagi hukum Islam kontemporer tapi juga memicu Jasser Auda untuk 

menawarkan maqas}id sebagai sebuah sistem, alih-alih pendekatan. 

3. Karakteristik Tafsir Maqas}idi 

Tafsir maqas}idi umumnya memiliki karakter yang erat kaitannya 

dengan tafsir bi ra’yi. Meskipun demikian, penafsiran dengan pendekatan ini 

masih membutuhkan pendekatan lain sebagai penunjang. Hal ini disebabkan 

untuk mendapatkan penafsiran yang berorientasi pada kemaslahatan umat maka 

perlu ditinjau terlebih dahulu nash, dalil aqli, naqli juga konteks ketika ayat 

diturunkan dan ditafsirkan. 

Meskipun tafsir maqas}idi memiliki karakter yang berusaha 

mengompromikan teks dengan kemaslahatan umat, namun secara teknis tafsir 

maqas}idi memiliki karakter-karakter yang khas sesuai mufassirnya. Sebagai 

contoh, Ibnu ‘Ashur berupaya memasukkan logika dan filsafat sebagai 

kerangka pemikirannya. Di sisi lain, Jasser Auda juga menemukan formulasi 

maqas}id kontemporer dengan pendekatan sistemnya. Benang merah diantara 

para pemikir maqas}id kontemporer adalah tetap berupaya untuk menemukan 

penafsiran yang tidak cenderung tekstualis maupun kontekstualis sehingga 

tidak mereduksi kandungan ayat yang hendak disampaikan oleh Allah lewat 

Alquran. 
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BAB III 

KAJIAN SURAH AN-NISA AYAT 29-30 

A. Tafsir Surat an-Nisa Ayat 29-30 

Dalam Alquran surah an-Nisa ayat 29-30 disebutkan: 

يَ ُّهَا ٱلَّذِينَ   نَكُم بٱِلۡبَٓطِلِ إِلََّا أَن تَكُونَ تَِِٓرةًَ عَن تَ راَض﴿يَآَ لَكُم بَ ي ۡ كُلُوااْ أمَۡوَٓ
ۡ
  ٱللََّّ   إِنَّ   أنَفُسَكُمۡ    تَ قۡتُ لُوااْ   وَلََ   مِ نكُمۡ    ٖ  ءَامَنُواْ لََ تََ

لِكَ  يَ فۡعَلۡ   وَمَن  اٖ  رَحِيم بِكُمۡ   كَانَ  ن ذَٓ لِكَ  وكََانَ  ا  ٖ  نًَر نُصۡلِيهِ   فَسَوۡفَ  اٖ  وَظلُۡم  اٖ  عُدۡوَٓ  ﴾   يَسِيْاً ٱللَِّّ  عَلَى  ذَٓ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan 

jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu. Dan barang siapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya, maka Kami 

kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. 

 

Berkaitan dengan ayat ini, Amru bin al-Ash pernah sedang dalam keadaan 

junub dan cemas sekali jika dirinya akan tertimpa sesuatu setelah mandi memakai 

air dingin. Maka Amru kemudian melakukan tayamum dan melaksanakan salat 

subuh.25 Ketika Amru ditegur oleh Nabi Muhammad, Amru membaca potongan 

ayat ini dan Nabi hanya tertawa tidak menanggapi. Ayat ini berisi banyak 

kandungan yang tersurat maupun tersirat untuk orang-orang beriman. 

Pada cerita lain disebutkan dalam sebuah hadis bahwa Nabi saw bersabda 

siapapun yang mati dengan cara menjatuhkan dirinya sendiri dari gunung maka 

dirinya kelak akan jatuh ke dalam neraka jahannam. Pun misal ada seseorang 

kemudian mati setelah meminum racun, maka racun itu kelak akan diminum juga 

di neraka jahannam.26 

 
25 Al-Qurtubi, Abu Abdillah Muhammad, Al-Jami’ li ahkam al-Qur’an : Tafsir al-Qurtubi, al-

(Qahirah: Dar al-Kutub al-Mishriyyah,1964), 157. 
26 Imam Zarkasyi Mubhar, Bunuh Diri Dalam Al-Qur`an (Kajian Tahlili QS. Al-nisa’/4: 29-30), 

Jurnal al-Mubarak Volume 4 Nomor 1, 2019, 44. 
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Dalam konteks bunuh diri, ulama fiqh sepakat berdasarkan ayat ini untuk 

mengharamkan tindakan bunuh diri. Hal ini disebabkan Allah maha penyayang 

sehingga nyawa manusia bernilai sangat berharga. 

Berkenaan dengan ayat tersebut, term la> taqtulu> anfusakum memiliki 3 

makna yang saling berkaitan menurut para mufassir. As-Shathibi menyebut bahwa 

larangan itu berkaitan dengan larangan saling membunuh antar sesama. Hal ini 

disebabkan karena umat Islam seperti satu kesatuan tubuh sehingga membunuh 

umat Islam lain seperti halnya membunuh diri sendiri. Representasi mengenai umat 

Islam sebagai satu tubuh ini dapat ditemukan melalui redaksi sebuah hadis.  

Penafsiran ini memiliki konsekuensi panjang bahwa dengan demikian umat Islam 

juga dilarang saling menyakiti. Hal ini disimpulkan dari jika saling membunuh saja 

tidak boleh, tentu saling menyakiti hingga menimbulkan hasrat saling membunuh 

tentu juga dilarang. 

Di sisi lain, Ibnu Katsir menafsirkan term ini dengan larangan untuk 

menjerumuskan diri ke dalam sesuatu yang dilarang oleh Allah, salah satunya 

dengan memakan harta dengan cara batil. Dalam tafsirnya, Ibnu Katsir berpedoman 

pada munasabah sebelum kalimat ini. Hal ini berarti term saling membunuh 

memiliki kausalitas dengan term larangan sebelumnya. Jika ditinjau lebih jauh, 

penafsiran Ibnu Katsir ini juga bermakna bahwa saling membunuh tidak hanya 

terbatas pada perebutan nyawa tapi juga harta.  

Dalam penafsiran yang lebih umum, Al Baghrawi menafsirkan term 

membunuh diri dengan menjerumuskan diri ke dalam kebinasaan. Hal ini diperkuat 

dengan tafsir Jalalain yang berpendapat bahwa la> taqtulu> anfusakum berarti 

melakukan sesuatu yang bisa menyebabkan celaka entah itu di dunia atau di akhirat.  
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Dari beberapa pendapat itu, ada satu kemiripan satu sama lain yaitu adanya 

larangan untuk mencelakai secara sengaja, baik diri sendiri atau orang lain yang 

bisa berujung pada kematian. Larangan untuk melukai dengan tendensi ancaman 

ini tidak terbatas pada bentuk fisik melainkan apapun asal dalam batas kesengajaan. 

Islam merupakan agama yang memiliki pokok-pokok ajaran yang 

senantiasa melindungi kepentingan manusia. Dari kulliya>t al-khamsah dapat dilihat 

bagaimana Islam tidak hanya menghendaki sesuatu yang berkaitan dengan agama 

saja namun juga perkara harta, keturunan, hingga jiwa manusia. Oleh karena itu, 

pembunuhan sangat dikecam keras dalam Alquran. Pembunuhan ini pun tidak 

terbatas pada pembunuhan terhadap orang lain namun juga bisa berbentuk 

pembunuhan kepada diri sendiri. 

Perilaku bunuh diri bukanlah sesuatu yang remeh dan sederhana. Bunuh 

diri tergolong sesuatu yang sifatnya destruktif. Asumsi bahwa tiap manusia yang 

lahir itu fitrah menambah anggapan buruk bahwa orang-orang yang bunuh diri telah 

menentang fitrah yang diberikan oleh Allah. Selain itu, kecaman terhadap orang-

orang yang bunuh diri juga berupa gambaran siksa neraka yang kekal. 

Ulama fiqh menetapkan bahwasanya dosa membunuh diri sendiri lebih 

besar dari pada dosa membunuh orang lain, dan pelakunya dianggap fasik karena 

dia menginginkan hal tersebut untuk dirinya sendiri. Bahkan ada yang berpendapat 

bahwa pelaku bunuh diri tidak boleh dimandikan dan disalatkan. 

M. Quraish Shihab mengemukakan pendapat lain yang mana jika 

seseorang tersebut masih mengucapkan syahadat hingga kematiannya, maka orang 

tersebut masih dikategorikan sebagai muslim yang harus diperlakukan seperti 

jenazah muslim yang lain. Orang-orang yang mati disebabkan bunuh diri tidak bisa 
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dilabeli kafir maupun musyrik secara hukum. Namun, orang semacam ini dilabeli 

dengan muslim yang durhaka. Tidak ada larangan untuk mendoakan seseorang 

yang mati bunuh diri karena larangan mendoakan hanya berlaku pada orang-orang 

yang mati dalam kemusyrikan. Sedangkan   membunuh   dirinya   sendiri,   tidak 

mengakibatkan kemusyrikan. 

Dalam pengetahuan Islam yang meniscayakan adanya kehidupan setelah 

kematian, kematian di dunia bukan berarti kehidupan telah selesai. Kematian bisa 

diartikan sebagai awal baru bagi kehidupan selanjutnya. Seseorang akan menuai 

apa yang dilakukannya semasa di dunia dan dipertanggungjawabkan di akhirat. Hal 

ini mengindikasikan berarti kematian tidak lantas menyelesaikan apapun dan 

harapan bahwa bunuh diri bisa menyelesaikan semua rasa sakit justru merupakan 

asumsi yang keliru. Di sisi lain, tidak ada sesuatu yang lebih berharga daripada 

nyawa sehingga menghilangkan atau melenyapkannya secara sengaja merupakan 

sesuatu yang sangat lazim untuk dikecam. 

Islam kerap kali menempatkan orang-orang yang bunuh diri sebagai 

pelaku tanpa berupaya memposisikannya sebagai korban yang diakibatkan oleh 

faktor-faktor eksternal yang mendorongnya melakukan perbuatan tersebut. 

Kecaman terhadap orang yang melakukan bunuh diri memang cukup tepat dengan 

tujuan agar orang lain merasa takut dan memikirkannya ulang. Namun, di sisi lain 

ini tidak menyelesaikan masalah mengapa seseorang tersebut berani melakukan 

bunuh diri. 

Pandangan terhadap pelaku bunuh diri yang berupaya mencelakai diri 

secara sengaja penting sekali untuk ditelisik motifnya agar dapat menjadi bahan 

pembelajaran di masa depan. Selain menelusuri motif pelaku, mempelajari dari sisi 
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faktor eksternal juga dapat membantu agar tidak terjadi peristiwa saling bunuh 

dalam bentuk lain seperti memicu suidal thought di benak orang lain. 

B. Kitab-Kitab Maqas}id 

Pertumbuhan maqas}id sebagai suatu teori dan disiplin ilmu telah 

mengalami kemajuan yang cukup pesat. Meskipun pembelajaran terhadap kajian 

ini cenderung cukup lambat namun ada beberapa ide-ide gemilang yang turut 

menjembatani antara penafsiran nash secara tekstual dan kontekstual. Dalam 

penelitian ini, ada 3 kitab atau literatur utama yang menunjukkan kegemilangan ide 

mengenai maqas}id dari masa ke masa, antara lain: 

1. Al-muwaffaqat 

Al-muwafaqat merupan salah satu kitab monumental yang dikarang 

oleh Abu Ishaq as-Shatibi atau yang biasa dikenal dengan as-Shatibi. Peran as-

Shatibi dalam us}ul fiqh atau maqas}id tidak bisa dipandang sebelah mata. Pada 

disiplin ilmu ini as-Shatibi memberikan sumbangsih yang besar terkait 

usahanya untuk menekankan orientasi kajian terhadap tujuan syariat yang 

tersirat. 

Fokus kajian pemikiran as-Shatibi dalam topik maqas}id cenderung 

berkutat pada mas}lahah. Oleh karena itu, isu besar dalam kitab al-muwafaqat 

tidak jauh-jauh dari kajian yang bertumpu pada kemaslahatan manusia. 

Meskipun demikian, as-Shatibi tidak lantas memiliki kecenderungan untuk 

menjadikan maslahat secara teknis ketika menetapkan suatu hukum. Alih-alih 

begitu, as-Shatibi justru menjadikan maslahat sebagai pijakan dasar yang 

bersifat substansial dan menyeluruh dalam ideologi maqas}idnya. 
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Konsekuensi dari maslahat sebagai pijakan dasar ini membuat as-

Shatibi nampak benar-benar berupaya untuk mempertimbangkan aspek hukum 

secara teologis. Dalam al-Muwafaqat, as-Shatibi berpandangan bahwa 

kemaslahatan manusia tidak bisa dilepaskan kaitannya dengan tujuan Allah 

ketika menciptakan suatu hukum. Semakin dirasionalisasi kajian tentang 

kemaslahatan manusia, maka akan semakin ditemukan nuansa teologis 

dibaliknya.27 

Al-Muwafaqat dipandang sebagai salah satu karya yang turut 

berkontribusi dalam memperbaharui konsepsi dalam hukum Islam di era 

modern ini, utamanya untuk menggali maqas}id secara lebih universal. Konsep 

maqas}id dalam perspektif as-Shatibi dapat dikembangkan pembahasannya 

selama masih menyangkut tentang kemaslahatan manusia.28 

Kedudukan kitab al-Muwafaqat, oleh Rasyid Ridha disetarakan dengan 

Muqaddimah karya Ibn Khaldun mengingat pengaruh kitab ini yang cukup 

signifikan dalam masalah pembaharuan konsepsi hukum Islam. Mustafa al-

Maraghi juga menyebut al-Muwafaqat sebagai salah satu kitab pembaharu 

karena berupaya untuk memperbarui sistematika penulisan dan analisis baru 

yang tidak lazim digunakan pada zamannya. 

Kitab ini semula terdiri dari dua jilid yang berisi 4 juz. Di dalamnya 

dapat ditemukan pembahasan mengenai 5 gagasan pokok yang meliputi 

muqaddimah, al-ahka>m, al-maqa>s}id, al-‘adillah, dan al-ijtiha>d.29 

 
27 Hamka Haq, Al-Syathibi Aspek Teologis Konsep Mashlahah Dalam Kitab Al- Muwafaqat, 

(Erlangga: Gelora Aksara Pratama, 2007), 22. 
28 Abu Ishak As-Syatibi, al-Muwafaqat fi Ushul Syari’ah, (Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah), 2. 
29 Muklis Abidin, Metodologi Pemahaman Syariah (Analisis Muqaddimah Kitab Al-Muwafaqat 

Karya Asy-Syatibi), Jurnal Pemikiran Hukum Islam dan Keluarga, Vol. 8 No.2, Desember 2017, 

303. 
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Dalam bagian muqaddimah, as-Shatibi menjelaskan secara rinci 

gagasan pokok yang menjadi landasannya dalam menulis al-Muwafaqat. Ada 

setidaknya 13 poin yang mengemukakan urgensi dari maslahat yang menjadi 

ide sentral as-Shatibi. Selain itu, dijelaskan bahwa as-Shatibi tidak menafikan 

adanya peran dalil aql yang turut membantu penetapan hukum akliyah. 

Sedangkan di sisi lain,  hadirnya dalil aql berfungsi untuk membantu dalil naql 

agar bisa menentukan maslahat berdasarkan prioritasnya. Prioritas yang 

dimaksud adalah klasifikasi as-Shatibi dalam tiap kulliyat al-khams menjadi 3 

kategori, yaitu: d}aru>riyat, hajiya>t, dan tahsi>niyat. 

Dalam bagian al-ahka>m, as-Shatibi mendeskripsikan tentang hukum 

taklifi dan wad}’i dengan menitikberatkan pada bagaimana peran manusia bisa 

mempengaruhi orang lain. Hal ini bisa ditelusuri dari orientasi as-Shatibi yang 

banyak membahas mengenai sesuatu yang dihukumi mubah yang notabene 

boleh dilakukan atau tidak dilakukan oleh manusia. Pembatas pada hukum ini 

adalah hasrat manusia itu sendiri. Pada pembahasan mengenai hukum wad}’i, 

as-Shatibi menekankan kajian pada hukum asba>b. Hukum asba>b cenderung 

menelusuri sebab-sebab yang melandasi suatu hukum. Oleh Shatibi, hukum 

asba>b kemudian dikaitkan dengan hukum kausalitas yang tidak hanya berupaya 

menelusuri sebab-sebab saja namun dampak yang mungkin ditimbulkan. Dalam 

hal ini, as-Shatibi kemudian mengklasifikasikan instrumen dari hukum asba>b 

menjadi 3, yaitu musabbih, tasabbuh, dan mutasabbih. 

Dalam bagian al-maqa>s}id, as-Shatibi mengkategorikan maqa>s}id 

menurut tujuannya menjadi 2 macam. Kategori pertama berkenaan dengan 

tujuan Allah secara universal ketika membuat hukum dan kategori kedua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 
 

 

berkaitan dengan tujuan hamba ketika merealisasikan syariat yang diturunkan 

(maqa>s}id al-mukallaf). Bagaimanapun, hadirnya syariat bertujuan agar 

kemaslahatan manusia dapat tercapai, oleh karena itu maslahat ini tidak bisa 

direduksi sembarangan. 

Dalam bagian al-‘adillah, berbagai sifat dan bentuk nash yang telah 

disebutkan dalam Alquran dan hadis dijelaskan secara rinci oleh as-Shatibi. 

Lebih jauh, as-Shatibi juga berpendapat bahwa dalil-dalil naql yang sifatnya 

absolut tetap membutuhkan peranan akal untuk memahaminya. 

Di bagian terakhir, al-ijtiha>d, as-Shatibi memberi penegasan bahwa 

salah satu hal yang wajib dikuasai oleh mujtahid adalah wawasan mengenai 

mas}lahah. Kewajiban ini bukanlah sesuatu yang asal diputuskan oleh as-Shatibi 

melainkan karena seorang yang menguasai mas}lahah dapat mempertimbangkan 

hasil ijtihadnya dan mas}lahah sehingga kesesuaian yang ditemukan diantara 

kedua hal tersebutlah yang bisa dilaksanakan. 

Cara pandang as-Shatibi dalam al-Muwafaqat memang tidak bisa 

dilepaskan dari corak teologis yang direpresentasikan sebagai wawasan tentang 

tujuan Allah menetapkan hukum. Di sisi lain, nuansa teologis juga muncul pada 

aspek-aspek bahasan yang berkaitan dengan perbuatan dan keadilan Allah serta 

kebebasan manusia.30 

2. Tafsir al-tah{ri>r wa al-tanwi>r 

al-tah{ri>r wa al-tanwi>r merupakan salah satu kitab karya Thahir Ibn 

‘Ashur atau yang lebih dikenal dengan Ibn ‘Ashur. Kitab ini semula dinamai al-

 
30 Agung Kurniawan dan Hamsah Hudafi, Konsep Maqashid Syariah  Imam Asy Syatibi Dalam 

Kitab Al-Muwafaqat, Jurnal al-Mahsut Vol. 15, No. 1. Maret 2021, 34. 
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tahri>r wa al-tanwi>r al-‘aqlu al-jadi>d min tafsi>r al-kita>b al-maji>d. Berdasarkan 

namanya, nampak jelas bahwa Ibn ‘Ashur memiliki dua tujuan ketika sedang 

mengarang kitab ini. Pertama, ingin menggali makna yang terdapat dalam 

Alquran. Kedua, ingin menunjukkan gagasan-gagasan baru terkait pemaknaan 

Alquran.31 

Kitab ini dikarang oleh Ibn ‘Ashur setelah tidak lagi menjadi Syaikh 

besar Islam di Tunisia pada 1340 H. Sebenarnya niatan untuk menulis sebuah 

tafsir telah ada sejak lama namun baru mulai terlaksana setelah Ibn ‘Ashur tidak 

lagi menjabat. Kitab ini ditulis selama 39 tahun, terhitung sejak 1341 H hingga 

1380 H. Dalam penyusunan al-tah{ri>r wa al-tanwi>r, Ibn ‘Ashur kerap meminta 

pertimbangan dari guru-guru hingga sahabatnya. Hal ini dilakukan agar ia 

terhindar dari ijtihad yang melenceng. Selain itu, tujuan Ibn ‘Ashur ketika 

menulis al-tah{ri>r wa al-tanwi>r adalah untuk membumikan pemahaman kepada 

masyarakat mengenai sesuatu yang bisa berdampak pada kebahagiaan ataupun 

kesengsaraan. Ibn ‘Ashur juga bertekad menjelaskan kandungan Alquran 

tentang akhlak yang baik, balaghah, hingga maqa>s}id yang ada di balik syariat 

yang turun.32 

Tafsir al-tah{ri>r wa al-tanwi>r terdiri dari 15 jilid yang memuat 

keseluruhan penafsiran ayat yang ada dalam Alquran. Tiap jilid tidak otomatis 

berisi 2 juz, adakalanya satu jilid kitab ini bisa memuat beberapa juz tergantung 

ketebalannya. Rata-rata ketebalan tiap jilid mencapai seribu halaman. 

 
31 Muhammad al-Thahir  Ibnu ‘Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunisia: Dar Shuhnun li al-

Nasyr wa al-Tauzi’, 1997), juz 1, 8-9. 
32 Muhammad bin Ibra>him al- Hamid, al-Taqri>b li Tafsi>r al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r li Ibnu 'A<syu>r, 
(Tunis: Da>r Ibn Khuzaimah, t.t), 35. 
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Jika ditinjau secara komprehensif, penulisan tafsir al-tah{ri>r wa al-

tanwi>r  memiliki ide sentral yang bertujuan untuk menggali kemaslahatan 

manusia di dunia atau dalam perspektif keagamaan. Ibn ‘Ashur berpendapat 

bahwa kitab tafsirnya selain berupaya untuk menemukan kemaslahatan 

manusia, juga berupaya untuk memahami istinbat hukum yang terkandung pada 

syariat-syariat di dalam nash.33 Abdul Halim menyebut kitab tafsir ini memiliki 

corak ada>bi al-ijtima’i dengan berupaya mengompromikan maqa>s}id yang 

terkandung dalam nash  dan realita sosial yang ada di masyarakat.34 

Sebagaimana mufasir lain dalam menulis kitab, Ibn ‘Ashur juga 

cenderung banyak merujuk kitab-kitab lain sebagai referensi dalam 

menafsirkan ayat. Salah satu kitab yang paling sering dikutip dalam al-tah{ri>r wa 

al-tanwi>r adalah kitab al-kashaf karya al-Zamakhshari. Meskipun Ibn ‘Ashur 

tidak sependapat penuh dengan apa yang ditulis al-Zamakhshari dalam al-

Kashaf, namun Ibn ‘Ashur banyak belajar mengenai sisi linguistik dari tafsir al-

Kashaf. Pada pengantarnya, Ibn ‘Ashur mengatakan bahwa tafsir al-tah{ri>r wa 

al-tanwi>r ditulis untuk mengungkap sisi lembut kebahasaan Alquran dengan 

menjelaskan kesinambungan antar ayat (tana>sub). 

Lebih jauh, dalam muqaddimahnya Ibn ‘Ashur merinci pembahasannya 

menjadi sepuluh bagian, antara lain: tafsir dan ta’wil, , keabsahan tafsir bi al-

ra’yi, maqa>s}id tafsir, asbabun nuzul, qiraat, ilmu bantu tafsir, kisah-kisah yang 

terkandung dalam Alquran, nama-nama Alquran, universalitas Alquran dan 

i’jaz Alquran. 

 
33 Muhammad Tahir Ibnu ‘Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz I (Tunisia: Daarul 

Jamahiriyyah, 1984), 5. 
34 Abdul Halim, Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Karya Ibnu ‘Ashur dan Kontribusinya 

Terhadap  Keilmuan Tafsir Kontemporer, Jurnal Syahadah Vol. II, No. II, Oktober 2014, 24. 
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Tafsir ini menggunakan metode penafsiran tahlili yang mana tiap ayat 

dijelaskan secara rinci berdasarkan aspek kebahasaanya hingga makna yang 

bisa digali lebih dalam dengan cara bi al-ra’yi. Secara teknis, penulisan tafsir 

ini ditempuh dengan mengutamakan 8 poin35, yaitu: 

a. Memberikan penjelasan mengenai nama surah, jumlah ayat, dan klasifikasi 

surah berdasarkan tempat diturunkan. 

b. Memberikan penjelasan mengenai tujuan yang ada dibalik diturunkannya 

sebuah surah. 

c. Menjelaskan mengenai asbabun nuzul ayat jika ada. 

d. Menguraikan makna yang terkandung serta analisis kata berdasarkan 

kedudukannya dalam bahasa Arab. 

e. Menafsirkan ayat Alquran berdasarkan ayat lain ataupun hadis 

f. Mendeskripsikan beberapa qiraat yang berbeda dan menyeleksinya 

sehingga memberikan asumsi qiraat dengan posisi paling kuat yang akan 

digunakan. 

g. Menafsirkan ayat berdasarkan pendapat dari mufasir lain dan mengambil 

penafsiran yang paling kuat. 

h. Mencari keterkaitan antar ayat (tana>sub) 

Dari 8 poin tersebut, as-Shatibi kemudian menafsirkan ayat secara hati-

hati agar tidak sampai mereduksi makna tersirat yang ada di dalam ayat. Makna 

yang telah digali kemudian menjadi salah satu pertimbangan istinbat hukum 

Islam. 

3. Maqasid syariah as philosophy of islamic law a system approach 

 
35 Muhammad Hadi Ma’rifah, al-Tafsir wa al-Mufassirun fi Saubihi al-Qasyib, Juz 2, (t.t: al-

Jami’ah al-Radwiyyah li al-‘Ulum al-Islamiyyah, 1997), 1025. 
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Berbeda dengan dua kitab sebelumnya yang berupaya untuk menemukan 

pola maqa>s}id  yang terkandung dalam Alquran secara tradisional, dalam Maqasid 

syariah as philosophy of islamic law a system approach Jasser Auda justru 

berupaya untuk mengkaji maqa>s}id dari perspektif yang lebih kontemporer. 

Di dalam bukunya, Jasser Auda memetakan perkembangan pemikiran 

Islam ke dalam 3 fase, yaitu fase Islam tradisional, fase Islam Modern dan fase 

Islam kontemporer. 

Fase Islam tradisional dapat ditelusuri lagi dengan meninjau 4 tahapan 

yang telah dilalui, antara lain: 

a. Traditionalisme skolastik 

Pada tahapan ini mazhab fikih tradisional memiliki tempat yang tinggi 

dalam penetapan hukum. Ijtihad baru boleh dilakukan ketika penganut 

mazhab tidak bisa lagi menemukan sumber hukum yang dipersoalkan di 

dalam mazhabnya. 

b. Neo-traditionalism skolastik 

Tahapan neo-tradisional cenderung lebih terbuka dibandingkan pada 

masa tradisional. Pada fase ini, istinbat hukum tidak hanya disandarkan pada 

mazhab yang dianut namun boleh disandarkan pada mazhab lain. 

keterbukaan ini adakalanya tidak hanya berlaku pada mazhab fikih namun 

juga sampai pada mazhab Shi’ah-Sunni. 

c. Neo-literalisme 

Tahapan neo-literalisme cenderung bertolak belakang dibandingkan 

dengan aliran literalis klasik seperti mazhab dzahiri. Jika literalisme klasik 

memiliki keterbukaan terhadap referensi hadis dari berbagai mazhab maka 
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neo-literalisme hanya bergantung pada referensi hadis yang ekslusif pada 

satu mazhab. Satu-satunya persamaan antara literalisme klasik dan neo-

literalisme adalah keduanya tidak sepakat untuk mengangkat maqa>s}id 

sebagai sumber hukum yang sah. 

d. Orientasi ideologi 

Tahapan orientasi ideologi memiliki kemiripan dengan post-

modernisme. Pada fase ini muncul gerakan-gerakan tradisional yang 

mengkritisi bahkan menolak dengan keras rasionalitas yang digaungkan 

oleh ilmuwan barat. Sebagai contoh, demokrasi dipandang bertolak 

belakang dengan sistem fundamental yang sudah dikenal dalam Islam. 

Fase Islamic modernism menandai babak baru bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan Islam. Pada fase ini ada upaya untuk mengelaborasi antara kajian 

Islam dan ideologi barat. Hasil elaborasi dari kedua pemikiran itu menyajikan 

reformasi pemikiran yang meliputi usaha menginterpretasi kembali hukum 

yang sudah eksis. Jasser Auda membagi kondisi ini ke dalam 5 tahapan, antara 

lain: 

a. Reformasi reinterpretasi 

Tahapan reformasi reinterpretasi ditandai dengan lahirnya mazhab 

tafsir baru yang relevan dengan sains dan pemikiran modern. Salah satu 

tokoh yang menempuh tahapan ini adalah Muhammad Abduh dan Ibn 

‘Ashur. 

b. Apologetic reinterpretasi 

Ada perbedaan mencolok antara apologetic dan reformis yang dapat 

dilihat dari tujuannya dalam masalah hukum Islam. Jika reformis cenderung 
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memberi perubahan nyata yang signifikan, apologetic justru tetap berpegang 

teguh pada status quo tertentu agar pemikiran yang sudah dielaborasi tidak 

menjadi bias. Status quo yang dipertahankan biasanya dipengaruhi oleh 

faktor politik. Contoh tokoh apologetic adalah Ali Abdul Raziq. 

c. Reinterpretasi berbasis dialog/berbasis sains 

Seperti namanya, ada proses dialog atau sinkronisasi yang terjadi 

ketika melakukan reinterpretasi. Hal ini dapat dilihat dari rasionalitas yang 

disandarkan pada sains dan nash yang ditafsirkan kembali dengan 

keselarasan. Pada tahapan ini tafsir ilmi mulai diperkenalkan dan didalami 

secara serius. 

d. Interest-oriented theories a mashlahah-based approach 

Tahapan ini berupaya untuk menemukan solusi dari celah yang 

ditunjukkan pada apologetic dengan menitikberatkan kajian nash pada 

maslahat yang ingin direalisasikan. Penekanan fokus maslahat ini 

menimbulkan konsekuensi bahwa hukum Islam juga perlu diaktualisasikan 

kembali melalui formula maqa>s}id. 

e. Revisi ushul 

Revisi ushul memungkinkan adanya pengembangan hukum Islam 

secara signifikan. Hal ini disebabkan karena selama ushul fiqh tidak 

dikembangkan maka mustahil pengaplikasian hukum Islam bisa juga ikut 

berkembang. 

Fase post-modernisme berkutat pada pemikiran Islam yang sudah 

banyak sekali dipengaruhi oleh ideologi barat. Hal ini dapat dilihat dari betapa 

masifnya dekonstruksi seperti ideologi Derrida diterapkan tidak hanya untuk 
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mereinterpretasi kembali namun juga untuk menemukan sisi lain dari nash. Ada 

setidaknya 5 poin utama yang tercermin dari fase post-modern, antara lain: 

a. Post-strukturalisme 

Post-strukturalisme berupaya untuk memandang nash sebagai sesuatu 

yang adakalanya tidak menunjukkan makna secara langsung melainkan 

hanya tanda (semiotika). Selain itu, ada upaya untuk tidak lagi memandang 

teks secara literalis namun juga perlu dipertimbangkan makna tersirat yang 

ada di baliknya. 

b. Historisisme 

Historisisme memandang Alquran sebagai produk budaya yang mana 

aspek hukumnya juga tidak bisa dilepaskan dengan kondisi historis ketika 

Alquran diturunkan. 

c. Studi legal-kritikal 

Studi legal-kritikal berupaya untuk mereduksi nuansa patriarki dan 

kesukuan arab yang dianggap berpengaruh terlalu besar dalam hukum 

Islam. Bagaimanapun Islam adalah agama universal yang tidak hanya 

diturunkan pada bangsa Arab namun seluruh manusia, sehingga tidak pas 

jika kemudian pandangan hukum Islam selalu berada di bawah bayang-

bayang Arab, bukan Alquran. 

d. Post-kolonialisme 

Post kolonialisme berusaha untuk menggaungkan hukum Islam yang 

tidak hanya berlandaskan pada prejudice terhadap kebudayaan yang ada 

dalam Islam. Dalam hal ini, post-kolonialis juga mengkritik keras 

pendekatan orientalis klasik. 
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e. Neo-rasionalisme 

Neo-rasionalisme tidak menolak mazhab Mu’tazilah dalam aspek 

penggunaan pendekatan yang rasional. Selain itu, neo-rasionalisme juga 

tetap melakukan pendekatan historis. Jadi rasionalisasi hanyalah penunjang 

untuk membantu pemahamannya. 

Setelah mengungkapkan fase-fase perkembangan pemikiran Islam, 

Jasser Auda kemudian menawarkan pendekatan sistem untuk membentuk pola 

pikir baru di era kontemporer. Hasil pemikiran Jasser Auda berdasarkan 3 fase 

itu tertuang dalam pernyataan yang mengatakan bahwa kesalahan penerapan 

hukum Islam terjadi karena hukum Islam belum benar-benar komprehensif. 

Ada banyak hal yang direduksi dari hukum Islam seperti terlalu berfokus pada 

aspek literal, cenderung hitam putih dan bergerak pada satu dimensi saja.36 

Selain itu, hukum Islam cenderung mengedepankan kausalitas ketimbang 

berupaya menelusuri maqa>s}id yang hendak dicapai oleh hukum tersebut. 

Pendekatan sistem yang ditawarkan oleh Jasser Auda memang sekilas 

mirip post-modernisme namun jika ditelusuri lebih dalam, pendekatan sistem 

lebih cocok dikategorikan sebagai pemikiran dengan corak anti-modernisme. 

Pendekatan sistem menawarkan perspektif yang lebih terbuka (opennes) dengan 

mempertimbangkan nilai-nilai yang berkaitan (interrelated-hierarchy), multi-

dimensi (multi-dimensionality) dan mengedepankan tujuan utama 

(purposefulness) secara komprehensif (wholeness).37 

 
36 Jasser Auda, Maqasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A System Approach, (London: 

The International Institute of Islamic Thought, 2007),  xxvii. 
37 Jasser Auda, Maqasid al-Shariah....249. 
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Berdasarkan asas-asas yang terkandung dalam pendekatan sistem, 

Jasser Auda kemudian memperbaharui nilai yang ada dalam maqa>s}id klasik 

dengan nilai yang lebih kontemporer. Oleh Jasser Auda, hifz} al-nasl tidak lagi 

diartikan sebatas menjaga keturunan namun bisa juga berorientasi pada menjaga 

keluarga, peduli dan memenuhi kewajiban sebagai anggota keluarga. Hifz} al-

aql tidak lagi dimaknai sebatas menjaga pikiran secara personal namun bisa juga 

berarti menjaga pikiran orang lain, mengedepankan pola pikir secara logis serta 

memperdalam pengetahuan. Hifz} an-nafs tidak lagi dimaknai sebagai menjaga 

jiwa namun juga berarti menjaga hak asasi. Hifz} al-di>n tidak lagi sebatas 

menjaga agama namun juga bisa bermakna menghormati agama orang lain dan 

merawat toleransi terhadap kepercayaan orang lain. Hifz} al-ma>l tidak lantas 

berfokus pada menjaga harta yang sudah dimiliki, namun juga dapat dimaknai 

kepedulian terhadap ekonomi dan sosial orang lain agar tercapai kesejahteraan 

bersama. 

Ada perubahan pola pikir yang nampak jelas terhadap pendekatan 

sistem yang dilakukan oleh Jasser Auda. Jika sebelumnya maqa>s}id berfokus 

pada penjagaaan atau perlindungan, maka setelah diperbaharui nilai yang 

ditekankan adalah hak dan pengembangan. Hal ini tentu tidak melepaskan 

maslahat sebagai pijakan dasar untuk menentukan hukum dan acuan yang 

berlaku di masyarakat. 

. 
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BAB IV 

SUICIDAL THOUGHT PADA SURAH AN-NISA AYAT 29-30 

DALAM PENAFSIRAN MAQA>S}IDI 

A. Analisis Penafsiran Surah An-Nisa Ayat 29-30 Perspektif Tafsir Maqa>s}idi 

Perkembangan teori maqa>s}id yang begitu pesat menimbulkan 

pemahaman-pemahaman baru berdasarkan teks Alquran yang terus dikaji. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa perkembangan ini juga turut membantu untuk 

mengompromikan antara dalil aqli dan naqli. Abdul Karim menyebut bahwa 

eksistensi tafsir maqa>s}idi merupakan keniscayaan akibat perseteruan mufasir yang 

cenderung tekstual hingga menafikan tujuan utama dibalik hadirnya ayat dan juga 

mufasir yang cenderung liberal hingga mendesakralisasi ayat.38 

Tafsir maqa>s}idi berupaya menggali lebih dalam mengenai universalitas 

ayat sehingga sesuai dengan konsep Alquran sha>lih likulli maka>n wa zama>n 

(relevan dengan tempat dan zaman apapun). Epistemologi tafsir maqa>s}idi memiliki 

2 konstruksi yang berbeda namun saling terikat satu sama lain. Jika maqa>s}id shar>iah 

pada umumnya hanya meninjau masalah dari sudut pandang hukum dan ushu>l fiqh, 

tafsir maqa>s}idi memiliki konstruksi teks Alquran menjadi basis utama untuk 

menemukan kemaslahatan begitu pun sebaliknya. 

Hal ini dapat ditinjau pada penafsiran surah an-Nisa ayat 29-30: 

 
38 Abdul Karim Sorous, Menggugat Otoritas dan Tradisi Agama, Terj. Abdul Ali (Bandung: 

Mizan, 2020), 185. 
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نَكُمْ بِِلْبَاطِلِ اِلََّا انَْ تَكُوْنَ تَِِارةًَ عَنْ   يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا لََ تََْكُلُواْا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ تَ راَضٍ مِ نْكُمْ ۗ وَلََ تَ قْتُ لُواْا انَْ فُسَكُمْ ۗ  يٰآ
 ظلُْمًا فَسَوْفَ نُصْلِيْهِ نًَراً وۗكََانَ ذٓلِكَ عَلَى اللّٓ ِ يَسِيْْاً   وَمَنْ ي َّفْعَلْ ذٓلِكَ عُدْوَانًً وَّ  .اِنَّ اللّٓ َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan 

jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu. Dan barang siapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya, maka Kami kelak 

akan memasukkannya ke dalam neraka. Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. 

Berkenaan dengan ayat ini, Ibn ‘Ashur menjelaskan bahwa ayat ini 

memiliki visi yang serupa dengan ayat-ayat sebelumnya, yaitu perintah kepada 

orang-orang beriman terkait syariat soal harta dan jiwa. Dalam term “la> ta’kulu> 

amwa>lakum bainakum bil ba>thil” ada upaya penegasan bahwa seorang mukmin 

diperintahkan mencari makan dengan memanfaatkan sesuatu secara sempurna. Hal 

ini mengindikasikan cara-cara batil dan zalim yang digunakan ketika 

memanfaatkan harta orang lain adalah hal yang sangat dilarang. 

Meskipun demikian, tidak ada larangan untuk memakan hartanya sendiri 

sepanjang tidak melanggar batasan batil yang telah ditetapkan oleh Allah. Lebih 

jauh, Ibnu ‘Ashur juga menerangkan bahwa Allah memberikan istisna’ munqathi’ 

atau pengecualian dalam perolehan harta. Pengecualian ini adalah melalui “an 

taku>na tija>ratan minkum” atau perdagangan antara satu dengan yang lain. 

eskistensi term ini sebenarnya tidak terlepas dari kebiasaan masyarakat Arab pada 

saat itu yang cenderung melakukan perdagangan untuk memperoleh kekayaan. 

Perolehan harta melalui perdagangan umumnya adalah sesuatu yang baik. Namun, 

Allah juga memberi lagi batasan yang harus dipenuhi agar perdagangan itu bisa 

dikatakan baik secara seutuhnya, yaitu dengan “an tara>d}i>na minkum” atau asas 
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kerelaan. Dalam bertransaksi, seseorang harus sama-sama rela terhadap 

kesepakatan. Jika ada sedikit saja kebohongan dalam kerelaan, akan memicu 

rusaknya hubungan sosial. 

Ketiadaan perdagangan sebagai opsi perolehan harta atau asas kerelaan 

dalam melakukan perdagangan dapat memicu salah satu hal yang fatal yakni 

pertumpahan darah. Term “la> taqtulu> anfusakum” bisa dibilang sebagai salah satu 

dampak atas kegagalan dalam urusan harta. Namun di sisi lain, term ini juga 

merupakan rangkaian yang meniscayakan bahwa harta dan jiwa memang memiliki 

hubungan tidak terpisahkan. 

Ibnu ‘Ashur menafsirkan term ini sebagai larangan membunuh satu sama 

lain. Namun, ia tidak menafikan penafsiran term ini sebagai bunuh diri karena 

adanya tauzi’ atau distribusi dhamir dalam term tersebut yang mengindikasikan 

tetap ada peran orang lain dalam kasus bunuh diri. 

Ada dua konsekuensi yang timbul akibat penafsiran ini. Pertama, 

ketidakmungkinan seseorang membunuh dirinya tanpa sebab itu meniscayakan 

adanya faktor eksternal yang dapat memicu timbulnya suicidal thought dalam 

pemikiran seseorang. Kedua, larangan saling membunuh merupakan implikasi 

terhadap hifz} al-nafs yang tidak terbatas pada menjaga diri sendiri, namun juga 

memastikan diri orang lain. Kedua konsekuensi ini jika dikaji secara mendalam 

bermuara pada satu maqa>s}id yang sama yaitu larangan membunuh secara langsung 

atau tidak langsung. 
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Pembunuhan tidak langsung memiliki bentuk yang lebih luas seperti 

meracuni psikis, mental atau bahkan hanya sekedar memancing seseorang untuk 

berpikiran secara suicidal. Jika ditinjau ulang, adanya batasan tentang memperoleh 

harta secara baik dan melalui asas kerelaan bertujuan untuk menjaga harta (hifz} 

ma>l) dan menjaga jiwa (hifz} nafs) seseorang. Penghilangan batasan ini pada masa-

masa ketika ayat diturunkan memang memicu pertumpahan darah secara frontal, 

namun di masa modern pertikaian bisa dilakukan secara lebih halus. Ketika 

seseorang gagal mempertahankan hartanya dari perebutan secara batil, individu 

tersebut mungkin bisa melukai fisik jika memiliki keberanian. Namun jika tidak 

memiliki keberanian yang cukup dan mental yang lemah, maka yang dilakukan 

orang tersebut hanya menggunjing dalam hati sambil menyadari 

ketidakberdayaannya. Pada kasus yang lebih ekstrem, memantik ketidakrelaan 

seseorang yang tidak berdaya juga termasuk salah satu faktor yang bisa 

menyebabkan seseorang putus asa sambil memikirkan suicidal thought. Memicu 

pembunuhan terhadap orang lain sama dengan membunuh pembunuh itu sendiri.39 

Persoalan mengenai harta dan jiwa adalah sesuatu yang cukup pelik. Pada 

masa Nabi hidup, larangan mengenai keharaman harta dan jiwa seorang mukmin 

atas mukmin yang lain kecuali dengan cara yang ditentukan bermula dari maraknya 

perbuatan membunuh jiwa orang lain agar bisa mendapatkan hartanya. Membunuh 

 
39 Ibn ‘Ashur, Tafsir tahrir wa tanwir, Juz 5.... 25. 
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orang lain secara langsung atau tidak, bisa menimbulkan kebencian yang panjang 

dan memungkinkan untuk mencelakai diri sendiri pada suatu hari nanti. 

Relevan dengan penafsiran ini, al-Shathibi berpendapat bahwa dalam 

konteks maqa>s}id, penting sekali untuk menemukan tujuan pokok shari’ atau 

pembuat ayat. Dalam ayat ini, salah satu tujuan yang dapat ditangkap adalah 

berkenaan dengan menjaga jiwa manusia. Hal ini selaras dengan pandangan 

maqa>s}id yang bertujuan untuk tahqi>q masa>lih al-khalqi (merealisasikan   

kemaslahatan makhluk). Larangan untuk memicu pembunuhan secara tidak 

langsung dengan menanamkan suicidal thought sebagai bom waktu dalam pikiran 

seseorang tidak lain adalah agar orang-orang beriman bisa jalbul masha>lih wa dar’u 

al-mafa>s}id (mengambil kemaslahatan dan menghindari kemudharatan). 

Dalam pandangan as-Shatibi, urgensi pembunuhan yang tercantum dalam 

ayat ini tidak lagi pembahasan dalam lingkup maqa>s}id khassah melainkan sudah 

memenuhi unsur maqa>s}id ‘a>mah. Jika ayat ini masih dikategorikan dalam maqa>s}id 

khassah maka pembahasannya selalu terbatas pada bagaimana seorang mukmin 

memperoleh harta individunya dan regulasi perdagangan saja. Padahal di era arus 

informasi yang mengalir deras, semua orang bisa mengomentari sesuatu yang 

bahkan tidak melibatkan dirinya. Keterlibatan masyarakat umum dalam proses 

perolehan harta atau bisnis orang lain bisa mempengaruhi psikis dan mental illness 

sebagai pemicu awal suicidal thought. Hal ini menjadi salah satu faktor masalah ini 

layak dikategorikan dalam maqa>s}id ‘a>mah. Nilai-nilai yang bisa dikaji tidak lagi 
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seputar penjagaan harta secara personal namun melibatkan peran masyarakat umum 

yang meliputi keadilan, kebebasan, keadilan hingga kemudahan. 

Ketidakberdayaan seseorang dalam mempertahankan harta dan harkat 

yang menyebabkan seseorang merasa suicidal merupakan tanggung jawab 

masyarakat secara umum, bukan terbatas pelaku yang terlibat secara langsung saja. 

Mulai harus dipikirkan ulang bahwa jika seseorang melakukan kecurangan dalam 

urusan harta atau perdagangan dan pihak kedua tidak bisa melawan sampai 

membunuh, maka ada kemungkinan lain orang itu akan bunuh diri dan 

penyebabnya adalah pihak pertama. Dalam konteks ini, memicu suicidal thought 

tidak jauh berbeda dengan membunuh secara fisik. 

Penegasan berupa ancaman dalam ayat 30 berlaku tidak hanya pada sisi 

pelaku yang menyebabkan pembunuhan namun juga eksekutornya. Term 

“’udwa>nan wa z}ulman” merujuk agar upaya pemenuhan hak dan normalisasi 

mengenai aniaya menjadi pembahasan yang harus diberi porsi kajian yang cukup. 

Kedua ayat ini mengindikasikan secara gamblang bahwa penggambaran hifz} nafs 

sebagai menjaga diri secara personal perlu diperbarui menjadi menjaga diri secara 

universal. Jasser Auda menyebut bahwa pelanggaran hukum dan dzalim 

bertentangan dengan prinsip hifz} al-nafs yang notabene ditafsirkan sebagai 

memenuhi hak asasi dan manusia. Tiap orang bertanggung jawab terhadap jiwa 

orang lain. 

B. Analisis Konsep Suicidal thought Sebagai Representasi Term Bunuh Diri 

Dalam Alquran. 
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Pembahasan mengenai suicidal thought adalah salah satu pembahasan 

yang cukup rumit karena tidak ada yang bisa menghukumi pemikiran seseorang. 

Namun, diskursus mengenai ini adalah hal yang sangat penting karena menghukumi 

bunuh diri tanpa mempertimbangkan faktor eksternal sebagai penyebabnya adalah 

hal ceroboh. Selain itu, dengan mempelajari latar pikiran orang-orang suicidal, 

dapat diperoleh data mengenai upaya penanganan maupun preventifnya. 

Minimnya bahasan mengenai bagaimana term bunuh diri telah memiliki 

banyak percabangan membuat korban menjadi penghakiman serta 

menormalisasinya sebagai tindakan dosa semata. Hal ini berbanding terbalik 

dengan eksistensi Alquran yang konon menawarkan solusi di berbagai tempat dan 

waktu. 

As-Shathibi menyebut al-maslahah yang hendak dicapai melalui Alquran 

berdasarkan fungsi menjaga hak manusia sebagai hamba, bukan hanya sekadar 

berlandaskan akal pikiran saja.40 

Pada konteks surah an-Nisa ayat 29-30, mengkaji tentang suicidal thought 

berfungsi sebagai rambu-rambu untuk tetap menjaga hak satu sama lain. Penafsiran 

ayat yang cenderung mengangkat tema bunuh diri akan membatasi seseorang untuk 

mengetahui lebih lanjut mengenai motif dan latar belakang penyebab bunuh diri. 

Pembatasan ini hanya menimbulkan sekat seolah-olah bunuh diri adalah perilaku 

menyimpang yang murni dari diri sendiri sehingga membuat orang lain yang 

 
40 Yusdani, Peranan Kepentingan Umum Dalam Reakltualisasi Hukum; Kajian Konsep Hukum 

Islam Najamuddin al-Thufi, (Yogyakarta: UII Press, 2000), 50. 
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memandangnya kerap merasa lebih baik. Hal ini cukup ironis mengingat umat Islam 

adalah satu kesatuan yang mana seharusnya saling memahami penderitaan satu 

sama lain. 

Padahal jika meninjau surah an-Nisa ayat 29-30 dalam perspektif maqa>s}id, 

ada visi yang terkandung mengenai tanggung jawab terhadap harta dan jiwa secara 

universal, bukan hanya personal. Tanggung jawab yang dimaksud tafsir maqa>s}idi 

tercermin melalui penafsiran bahwa selalu ada keterlibatan orang lain, entah itu 

dalam kasus pembunuhan sesama atau bunuh diri. Oleh karena itu, penting untuk 

memperhatikan terlebih dahulu kategorisasi bunuh diri yang ternyata tidak bisa 

dipandang secara general begitu saja. 

Jika peran seseorang dalam urusan perebutan harta atau bisnis terlalu kecil 

maka suicidal thought dalam pikirannya dikategorikan sebagai egoistic suicide 

yang qiyas hukumnya jika individu tersebut bunuh diri disetarakan dengan orang 

bunuh diri yang depresi. Jika peran seseorang terlampau besar dalam lingkup bisnis 

atau sosialnya hingga khawatir orang lain dengki sampai mencelakai, maka ide 

bunuh dirinya digolongkan dalam altruistic suicide. Kasus semacam ini qiyasnya 

didasarkan pada ishtishad. Jika peran seseorang tidak memiliki kontrol dari saingan 

bisnis maupun lingkungannya sehingga orang tersebut terus ambisius dan hampa 

lalu memiliki ide bunuh diri, maka ini termasuk kategori anomic suicide. 

Peran lingkungan dalam mengatasi percabangan bunuh diri ini dapat 

dipenuhi berdasarkan tingkatan kebutuhan perspektif as-Shatibi, yakni melalui 3 

tingkatan: d}aru>riyya>t , ha>jiyya>t , dan tahsiniyat. Dari 3 tingkatan ini, larangan 
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suicidal thought sebagai representasi term “la> taqtulu> anfusakum”, dapat 

dikategorikan pada kebutuhan d}aru>riyya>t , ha>jiyya>t , dan tahsiniyat sesuai situasi 

dan kondisi.41 

Pada tingkatan pertama, kebutuhan d}aru>riyya>t  adalah kebutuhan yang 

mana jika tidak dipenuhi dapat mengancam eksistensi manusia. Kebutuhan 

d}aru>riyya>t  tergolong dalam kebutuhan primer yang wajib dipenuhi. 

As-Shatibi mengklasifikasikan kebutuhan d}aru>riyya>t  menjadi lima hal 

yang meliputi kulliyat al-khamsah. Substansi kebutuhan d}aru>riyya>t memang secara 

garis besar berupaya untuk memelihara agama, jiwa, akal, kehormatan, keturunan, 

hingga harta. Salah satu alasan syariat Islam diturunkan juga disebabkan agar 5 nilai 

ini tetap terjaga. Hal ini dapat dibuktikan dari kandungan hukum ayat yang ada 

dalam Alquran yang mana jika ditelisik secara dalam pasti memuat salah satu nilai.  

Misalnya, firman Allah dalam mengharamkan pembunuhan: 

نَكُمْ بِِلْبَاطِلِ اِلََّا انَْ تَكُوْنَ تَِِارةًَ عَنْ   يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا لََ تََْكُلُواْا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ تَ راَضٍ مِ نْكُمْ ۗ وَلََ تَ قْتُ لُواْا انَْ فُسَكُمْ ۗ  يٰآ
  .29اِنَّ اللّٓ َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا  

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka 

sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu. 

 

 
41 Abu Ishaq al-Shathibi, Al-Muwafaqat, (Beirut: Darul Ma’rifah, 1997), 324. 
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نَا عَلٓى بَنِاْ اِسْراَۤءِيْلَ انََّه اَ  الََْرْضِ   فِ   فَسَادٍ   اوَْ   نَ فْسٍ   بِغَيِْْ   نَ فْسًا    قَ تَلَ   مَنْ   ٖ  مِنْ اَجْلِ ذٓلِكَ ۛ كَتَ ب ْ   قَ تَلَ   فَكَانََّّ
عًا وَۗلَقَدْ جَاۤءَ النَّ  ي ْ اَا اَحْيَا النَّاسَ جََِ عًاۗ وَمَنْ اَحْيَاهَا فَكَانََّّ ي ْ هُمْ بَ عْدَ ذٓلِكَ فِ الََْرْضِ  اسَ جََِ تْْمُْ رُسُلنَُا بِِلْبَ يِ نٓتِ ثَُُّ اِنَّ كَثِيْْاً مِ ن ْ

  .32لَمُسْرفُِ وْنَ 
Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa barang siapa 

membunuh seseorang, bukan karena orang itu membunuh orang lain, atau bukan karena 

berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh semua manusia. 

Barangsiapa memelihara kehidupan seorang manusia, maka seakan-akan dia telah memelihara 

kehidupan semua manusia. Sesungguhnya Rasul Kami telah datang kepada mereka dengan 

(membawa) keterangan-keterangan yang jelas. Tetapi kemudian banyak di antara mereka 

setelah itu melampaui batas di bumi. 
Dari ayat pertama dapat diketahui larangan untuk membunuh disebabkan 

karena Allah maha penyayang. Melalui ayat kedua diketahui bahwa perbuatan 

membunuh seseorang sama saja dengan membunuh seluruh manusia. Konotasi 

seluruh manusia dipakai untuk menginterpretasikan bagaimana sebuah 

pembunuhan itu sifatnya berkelanjutan karena menimbulkan balas dendam yang 

sulit dihentikan. Pada tingkatan pertama ini, hal yang bisa dilakukan adalah tidak 

meracuni psikis orang lain secara eksplisit ketika bertransaksi bisnis atau hal-hal 

yang berkaitan dengan perolehan harta. Seseorang bisa jadi sudah menempuh 

perdagangan untuk memperoleh harta secara baik, namun pada proses transaksi ada 

monopoli bisnis yang tidak mungkin dibantah lawan bisnisnya, maka itu juga tidak 

boleh dilakukan. Hal ini dikhawatirkan menimbulkan ketidakrelaan yang tidak bisa 

diungkapkan. 

Meskipun pada akhirnya asas kerelaan juga ditempuh ketika bertransaksi 

namun jika setelahnya ada ucapan sarkas yang menyakiti hati maka hal ini juga 

masih kategori larangan dalam tingkat d}aru>riyya>t ketika lawan bisnisnya punya 

penyakit mental. Kategorisasi tingkatan pertama ini perlu diawasi secara ketat 
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karena bagi seseorang dengan mental illness hal yang nampak sepele benar-benar 

bisa merusak psikisnya. Kondisi ini tidak hanya terbatas pada orang-orang dengan 

mental illness namun juga manusia secara umum. Dikhawatirkan akan ada frustasi 

yang mendalam jika sebuah bisnis tidak berjalan dengan baik, apalagi jika itu bisnis 

bernilai besar. 

Pemikiran suicidal thought yang muncul akibat dampak dari aktifitas 

tersebut sangat berpotensi melenyapkan nyawanya sendiri. Kondisi akan semakin 

rumit ketika seseorang benar-benar mengeksekusi idenya. Jika dalam pembunuhan 

secara langsung balas dendam bisa dilakukan oleh kerabat terdekat kepada 

pembunuh secara tepat. Suicidal thought tidak hanya memicu balas dendam, namun 

juga kebencian hingga kecurigaan yang bersifat spekulatif kepada siapapun yang 

memberikan sumbangsih sehingga seseorang itu kemudian punya ide bunuh diri 

dan mengeksekusinya sendiri. 

Tingkatan kedua, kebutuhan hajiyat adalah kebutuhan yang mana jika 

tidak terpenuhi, tidak akan sampai mengancam eksistensi manusia, hanya saja tetap 

akan membuat seseorang kesulitan. Kebutuhan hajiyat dapat digolongkan pada 

jenis kebutuhan sekunder. Dalam pembahasan mengenai term ini, adanya konseling 

terhadap pelaku yang mengidap suicidal thought tahap awal merupakan kebutuhan 

sekunder yang urgensinya tidak lantas mengancam nyawa. Namun, diagnosis 

terhadap orang-orang yang memiliki ide ini secara dini diperlukan agar tidak 

menyebabkan kesulitan pada orang tersebut dan sekelilingnya. Umumnya, orang 
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yang memiliki kecenderungan suicidal thought memiliki 13 tanda yang mudah 

dijumpai.42 

Pengabaian terhadap dampingan konseling kepada orang-orang yang 

mengidap suicidal thought menimbulkan banyak permasalahan yang tidak bisa 

dipandang sebelah mata. Mungkin terkesan dilebih-lebihkan namun pada tahapan 

ini, perilaku orang yang cenderung bunuh diri dapat menular kepada orang 

terdekatnya. Pada mulanya keluarga atau kerabatnya hanya akan direpotkan dengan 

keinginan pengidap suicidal thought yang tidak jelas. Lalu permasalahan ini akan 

menjadi pelik ketika pelaku mulai melakukan percobaan bunuh diri sehingga 

kecaman kepada keluarganya yang membiarkan itu akan muncul. Bagi kalangan 

teman terdekatnya, ketiadaan konseling terhadap pelaku akan memicu rasa bersalah 

secara kontinyu dan dapat menghambat aktivitas bersosial. 

Pada tingkatan ketiga, yakni tahsiniyat, dapat dilakukan untuk tidak 

mendikte norma dan etika orang lain berdasarkan pandangan individual. Tidak ada 

parameter pasti mengenai batas ketersinggungan orang lain terhadap apa yang 

dilakukan sesamanya. Namun ketika mulai muncul perasaan nyaman akibat koreksi 

yang dilakukan, penting untuk menghentikan aktifitas tersebut. Hal ini mungkin 

terkesan sepele tapi kebutuhan tahsiniyat tiap orang berbeda-beda. Adakalanya 

etika yang dianggap benar oleh sebagian orang, tidak cocok dengan sebagian 

 
42 The Mental Health Recovery Institute, The 13 Suicide Warning Signs, 2017, 6. 
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lainnya. Memaksakannya secara terus menerus hanya akan menimbulkan depresi 

berkepanjangan. 

Penelusuran terhadap instrumen yang ada sebelum bunuh diri menjadi 

penting karena hal ini lebih cocok dikategorikan ke dalam hukum wad}’i, bukan 

taklifi. Ash-Shatibi memusatkan perhatian pada hukum wad}’i dengan cenderung 

menelusuri terlebih dahulu asba>b (sebab-sebab) ketimbang langsung berfokus pada 

ketika kejadian bunuh diri itu berlangsung. Hukum asba>b menitikberatkan pada 

kausalitas atau sebab-akibat yang berperan dalam fenomena yang terjadi. Dalam 

konteks ini, as-Shatibi kemudian merumuskan adanya musabbih, tasabbut, dan 

mutasabbih. 

Relevan dengan ini, Jasser Auda juga lebih menekankan aspek hifz}} al-nafs 

sebagai pemenuhan hak asasi. Dalam bukunya, Jasser Auda menjabarkan urgensi 

maqa>s}id dapat digali melalui empat arti, antara lain: pertama, hikmah dibalik suatu 

hukum. Kedua, tujuan akhir yang baik yang hendak dicapai oleh hukum. Ketiga, 

kelompok tujuan ila>hiyah dan konsep moral yang menjadi basis dari hukum. 

Keempat, mas}alih. 

Pada konteks surah an-Nisa ayat 29-30, hikmah dibalik larangan untuk 

tidak memakan harta secara batil kecuali dengan perdagangan sukarela dan 

larangan pembunuhan adalah agar orang-orang beriman cenderung bertanggung 

jawab terhadap harta dan jiwa satu sama lain. Tujuan akhir yang hendak dicapai 

adalah kemaslahatan bersama terkait harta dan jiwa. Konsep moral yang dijadikan 
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basis hukum berdasarkan batasan hak asasi yang boleh melakukan sesuatu 

sepanjang tidak merugikan orang lain, baik secara materi ataupun non materi. 

Keempat poin ini tidak boleh direduksi karena hanya akan melihat hukum 

sebagai alat yang kaku dalam menemukan kemaslahatan bersama. Fokus tekstual 

pada surah an-Nisa ayat 29-30 yang cenderung diartikan bunuh diri atau saling 

membunuh dapat menghambat penemuan solusi atas permasalahan ini. Oleh karena 

itu penggunaan konsep suicidal thought sebagai representasi term ayat tersebut 

diperlukan untuk menemukan tafsir yang lebih komprehensif dan relevan dengan 

zaman. Dalam konsep  maqas}id  yang  ditawarkan  oleh  Jasser  Auda, pokok 

utamanya berorientasi pada nilai dan prinsip kemanusiaan. 

Penggunaan konsep suicidal thought sebagai representasi term yang ada 

dalam surah an-Nisa berguna untuk tidak memandang peristiwa ini sebagai 

peristiwa individual melainkan sosial. Konsekuensi dari penafsiran Ibnu ‘Ashur dan 

gagasan as-Shatibi mengenai ketidakmungkinan membunuh diri sendiri dan 

mengindikasikan faktor eksternal perlu ditinjau dengan memperhatikan sejauh apa 

penerapan hifz} nafs di kalangan umat Islam saat ini. 

Ketimbang hanya menyalahkan pelaku bunuh diri, penting untuk mulai 

memperhatikan perilaku dan perkataan umat Islam terhadap satu sama lain. 

Toleransi bukanlah sesuatu yang hadir hanya karena kesenjangan antara kelompok 

minoritas dan mayoritas, namun juga perlu dihadirkan untuk lebih berhati-hati 

dalam masalah psikologi individual yang lebih rentan. 
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Dari penjelasan yang telah disebutkan, ada 5 poin mengenai urgensi untuk 

mempertimbangkan suicidal thought sebagai representasi surah an-Nisa ayat 29-

30, antara lain: 

1. Jika suicidal thought digolongkan sebagai maqa>s}id d}aru>riyat pada hifz} nafs 

dan hifz} aql maka ia merupakan dasar yang bisa berdampak maqa>s}id ha>jiyya>t 

dan maqa>s}id tahsiniyat. 

2. Kerusakan yang terjadi pada maqa>s}id d}aru>riyat akan menyebabkan kerusakan 

juga pada maqa>s}id ha>jiyya>t dan maqa>s}id tahsiniyat. 

3. Kerusakan yang terjadi pada maqa>s}id ha>jiyya>t dan maqa>s}id tahsiniyat tidak 

bisa merusak maqa>s}id d}aru>riyat. 

4. Kerusakan pada  maqa>s}id ha>jiyya>t dan maqa>s}id tahsiniyat yang bersifat 

absolut adakalanya bisa merusak maqa>s}id d}aru>riyat. 

5. Pemeliharaan maqa>s}id ha>jiyya>t dan maqa>s}id tahsiniyat dibutuhkan demi 

pemeliharaan maqa>s}id d}aru>riyat secara tepat. 

Jika ditinjau secara sekilas ketiga tingkatan maqa>s}id tersebut merupakan 

satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Tingkat ha>jiyya>t 

merupakan penyempurnaan tingkat d}aru>riyat, tingkat tahsiniyat merupakan 

penyempurnaan bagi tingkat hajiyat, sedangkan daruriyat menjadi pokok ha>jiyya>t 

dan tahsiniyat.43 

 
43 Galuh Nashrullah, Kartika Mayangsari R dan H. Hasni Noor, Konsep Maqa>s}id al-Syariah 

Dalam Menentukan Hukum Islam (Perspektif Al-Shathibi Dan Jasser Auda), Al-Iqtishadiyah 

Jurnal Ekonomi Syariah dan Hukum Ekonomi Syariah, 60. 
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Mustahil dapat menjaga jiwa pada tingkatan d}aru>riyya>t  jika pada 

tingkatan hajiyat tidak ada upaya untuk menawarkan solusi bagi orang-orang yang 

memiliki kecenderungan suicidal. Oleh karena itu, penting untuk mulai membuka 

diri dengan menawarkan konseling dan berhenti meracuni orang lain dengan 

pikiran-pikiran toxic. 

C. Upaya Preventif Menghadapi Suicidal thought Menurut Tafsir Maqa>s}idi 

Upaya preventif untuk menghadapi kecenderungan bunuh diri dapat dibagi 

dalam dua perspektif, yaitu perspektif korban yang mengidap suicidal thought dan 

perspektif eksternal yang memicunya. 

Pada perspektif korban, upaya yang dapat dilakukan menurut penafsiran 

maqa>s}idi pada surah an-Nisa ayat 29-30 adalah dengan mempertimbangkan dua 

hal, yaitu memperhatikan maqa>s}id ketika Allah menurunkan ayat dengan 

mengingat potongan terakhir surah an-Nisa ayat 29 yang menyatakan betapa Allah 

sayang terhadap jiwa yang diciptakannya. Selain itu, jika menilik ayat 30, ada siksa 

neraka yang pedih ketika seseorang berani merealisasikan ide bunuh dirinya. 

Gambaran siksa neraka jika ditafsirkan secara tekstual mungkin akan 

menumbuhkan konsepsi bahwa Allah sangat tegas terhadap aturannya. Namun, di 

sisi lain jika ditelaah dari nilai yang terkandung dalam ayat, ini untuk mengingatkan 

jika penderitaan ketika proses sakaratul maut karena mengeksekusi dirinya sendiri 

tidak sebanding dengan penderitaan selanjutnya. Utopia bahwa kematian menjamin 

kebebasan cukup ironis karena proses kematian tetaplah sakit dan tidak ada 

kebebasan yang penuh rasa sakit. 
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Selain bercermin pada nilai yang terkandung pada ayat, upaya preventif 

juga dapat mengacu pada nilai-nilai yang ada pada maqa>s}id al-mukallaf sesuai 

tingkat kebutuhannya. Dalam konteks hifz} nafs, menjaga jiwa pada tingkat 

d}aru>riyya>t  adalah dengan berupaya memenuhi kebutuhan pokok seperti sandang, 

papan, pangan. Jika kebutuhan pada tingkat ini tidak terpenuhi atau kurang cukup, 

rentan sekali seseorang berpikiran negatif lalu menghalalkan segala cara untuk 

mempertahankan keberlangsungan hidup. Ketika seseorang tidak punya cukup 

kuasa untuk mengaplikasikan pikiran negatifnya, pikiran negatif itu akan menjadi 

bumerang yang menyerang balik sehingga dapat memicu tindakan bunuh diri. 

Di tingkatan ha>jiyya>t, menjaga jiwa dapat diartikan dengan pemenuhan 

kebutuhan sekunder seperti bisa makan enak dan halal di foodcourt, memiliki HP 

pintar dan hal-hal yang kalau tidak dilakukan tidak akan mengancam 

keselamatannya namun bisa mempersulitnya. Acuan mengenai kebutuhan sekunder 

pada era modern ini cukup bias karena adakalanya parameter kebutuhan pribadi 

seseorang adalah orang lain, bukan dengan mempertimbangkan dirinya sendiri. 

Dari pandangan inilah, penting untuk tiap umat Islam agar tidak memaksakan 

kebutuhan orang lain sebagai kebutuhan diri sendiri. Perlu adanya kontrol terhadap 

taraf kepuasan agar jika keinginan yang tidak benar-benar dibutuhkan ini tidak 

terpenuhi, tidak timbul perasaan kecewa berlebihan yang mengakibatkan stress. 

Kalau menjaga jiwa pada dua tingkatan di atas berdasarkan skala 

kebutuhan, maka di tingkat ha>jiyya>t meliputi hal-hal yang berkenaan dengan etika 

dan estetika yang notabene semula tidak mempengaruhi keselamatan eksistensi 
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manusia. Seiring berkembangnya waktu, manusia pada saat ini sangat detail 

terhadap etika dan estetika sehingga adakalanya meskipun perbuatan yang 

dilakukan seseorang tidak merugikan orang lain tapi hal itu dapat dinilai orang lain 

secara terbuka dan habis-habisan. Pada tingkatan ini, penting untuk melatih mental 

agar apapun yang dianggap biasa oleh diri sendiri namun tidak cocok dengan 

pandangan orang lain tidak lantas dimasukkan hati dan diterima dengan lapang 

dada. 

Dalam konteks hifz} al-aql, menjaga akal sehat dapat dilakukan dengan 

beberapa cara sesuai tingkatan d}aru>riyya>t , ha>jiyya>t , dan tahsiniyat yaitu dengan 

tidak mengonsumsi  minuman  keras, menambah wawasan, hingga menjauhkan diri 

sendiri dari aktivitas yang kurang bermanfaat seperti mengkhayal, mendengarkan 

lagu yang depresif, atau menonton hal-hal yang bisa meracuni pikiran.44 

Untuk menelaah upaya preventif dari segi eksternal yang memicu 

seseorang mengidap suicidal thought, Jasser Auda memberikan batasan baru 

dengan mendefinisikan perlindungan jiwa (hifz} al-nafs) sebagai perlindungan 

kehormatan manusia (hifz} al-kara>mah al-insa>niyah) atau perlindungan hak-hak 

manusia (hifz} huqu>q al-insa>n).45 Dari batasan ini, ditemukan pentingnya peran 

sesama manusia agar tidak hanya bertindak atau berkata hanya berdasarkan hasrat 

 
44 Zulkarnain Abdurrahman, Teori Maqasid Al-Shathibi Dan Kaitannya Dengan Kebutuhan Dasar 

Manusia Menurut Abraham Maslow, Jurnal AL-FIKR Vol. 22 No. 1 2020, 58. 
45 Jasser Auda, Maqasid al-Shari’ah........, 5. 
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pribadinya saja tapi juga perlu mempertimbangkan reaksi orang lain ketika melihat 

respon sesamanya. 

Sikap semacam ini memang tergolong relatif karena tidak ada yang tahu 

apa saja perbuatan atau perkataan kita yang dapat melukai orang lain. Namun dari 

sini, terdapat gambaran bahwa hak asasi seseorang juga tidak sebebas yang terlihat. 

Ketika kebebasan berekspresi berbenturan dengan orang lain maka penting untuk 

meminimalisir sikap agar tidak terjadi ketersinggungan. Tidak ada yang tahu jika 

candaan mengenai anjuran bunuh diri pada orang lain akan benar-benar ditanggapi 

serius. Oleh karena itu, diharapkan bijak untuk menyikapi permasalahan orang lain 

yang tidak berhubungan dengan diri sendiri. Penghakiman berdasarkan asumsi 

pribadi tanpa melihat konteks permasalahan orang lain secara menyeluruh hanya 

akan menyebabkan hubungan sosial yang pragmatis. 

Lebih jauh, jika mengkaji upaya preventif berdasarkan pendekatan sistem 

Jasser Auda, akan ditemukan upaya-upaya baru yang lebih terbuka (opennes) untuk 

tidak hanya menghukumi bunuh diri saja tapi juga mencari solusinya. Upaya ini 

harus bebas dari kecenderungan sekte apapun dalam penafsirannya namun tetap 

mempertimbangkan nilai-nilai yang berkaitan (interrelated-hierarchy) dengan 

psikososial, perlindungan jiwa, pemenuhan hak asasi dan semacamnya. Selain itu, 

Jasser Auda juga tidak menafikan adanya upaya untuk mempertimbangkan hukum 

dari penafsiran nash secara multidisipliner yang melibatkan  berbagai dimensi 

(multi-dimensionality). Oleh sebab itu, menafsirkan suatu ayat dengan menjadikan 

kajian sosio-psikologis sebagai penunjang bukanlah suatu yang buruk. Kajian 
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terhadap suicidal thought akan selalu terbatas jika berdasarkan nash dan dalil naqli 

saja. Hal ini disebabkan, tidak semua pikiran orang lain bisa dinalar. Perangkat 

sosio-psikologi dapat menjadi penunjang yang baik. Selama tidak mereduksi nash 

dan berupaya untuk menemukan tujuan utama (purposefulness) dibalik turunnya 

ayat, maka upaya tersebut sah-sah saja karena bisa memberikan gambaran secara 

komprehensif (wholeness). 

Pembelaan terhadap hifz} al-din, hifz} al-mal, dan aspek-aspek lain yang 

berkaitan dengan kulliya>t al-khamsah memang penting. Meskipun demikian, 

alangkah baiknya jika pembelaan tersebut tidak sampai membabi buta menyerang 

orang lain hingga mencederai pikirannya lalu menyebabkannya merasa suicidal. 

Bagaimanapun maqa>s}id shariah yang tercemin dalam ayat-ayat Alquran dengan  

segala instrumen dan tingkatannya bukanlah susunan/bangunan seperti piramid 

yang terdiri dari atas dan bawah. Tetapi bagian-bagian dalam maqa>s}id seperti irisan 

lingkaran yang bertemu dan bersinggungan satu sama lain (dawa>ir mutada>khilah 

wa mutaqa>ṭi’ah). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Ada beberapa poin yang dapat disimpulkan berdasarkan analisis 

penafsiran surah an-Nisa ayat 29-30 perspektif tafsir maqa>s}idi, antara lain: 

1. Term “la> taqtulu> anfusakum” yang bermakna larangan membunuh satu sama 

lain selaras dengan makna larangan bunuh diri. Hal ini disebabkan oleh bunuh 

diri itu sendiri juga mengacu pada keterlibatan peran orang lain, bukan sebatas 

hasrat individu. Maqa>s}id yang bisa diambil dari ayat ini adalah larangan untuk 

mencelakai secara sengaja hingga menimbulkan kematian. Meskipun semula 

term ini mengacu pada perilaku saling bunuh akibat perebutan harta maupun 

perniagaan, namun dalam perkembangannya saling bunuh ini bisa berubah 

bentuknya seperti psywar yang memiliki esensi yang sama yaitu pembunuhan. 

Suicidal thought yang memicu seseorang untuk bunuh diri sangat mungkin 

disebabkan oleh perebutan harta atau persaingan bisnis yang tidak mungkin 

dimenangkan oleh korban. Sehingga ketika seseorang kemudian berinisiatif  

bunuh diri, dapat pula dikategorikan sebagai perbuatan saling membunuh 

meskipun secara tidak langsung. 

2. Implikasi dari penafsiran surah an-Nisa yang meniscayakan bunuh diri sebagai 

bentuk pembunuhan secara tidak langsung menimbulkan bunuh diri juga 

memiliki kategorisasi yang tidak bisa dipandang secara general. Jika peran 

seseorang dalam urusan perebutan harta atau bisnis terlalu kecil maka suicidal 

thought dalam pikirannya dikategorikan sebagai egoistic suicide yang qiyas 
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hukumnya jika ia bunuh diri disetarakan dengan orang bunuh diri yang depresi. 

Jika peran seseorang terlampau besar dalam lingkup bisnis atau sosialnya 

hingga khawatir orang lain dengki sampai mencelakai, maka ide bunuh dirinya 

digolongkan dalam altruistic suicide. Jika peran seseorang tidak memiliki 

kontrol dari saingan bisnis maupun lingkungannya sehingga orang tersebut 

terus ambisius dan hampa lalu memiliki ide bunuh diri, maka ini termasuk 

kategori anomic suicide. Peran lingkungan terhadap orang-orang yang 

memiliki ide ini dapat disiasati melalui 3 tingkatan dalam teori kebutuhan as-

Shatibi, yaitu: memaknai hifz} nafs dalam tingkat d}a>ru>riyyat dengan tidak 

meracuni psikis orang lain secara eksplisit ketika berbisnis sehingga orang 

tersebut tidak sampai berpikir mati saja. Dalam tingkatan ha>jiyat, dapat 

dilakukan konseling terhadap orang yang memiliki kecenderungan bunuh diri. 

Di tingkatan tahsniya>t, perilaku untuk tidak mendikte norma atau etika orang 

lain berdasarkan pandangan personal juga bisa dilakukan. Selain itu, bisa juga 

mulai ditanamkan pemenuhan hak asasi sebagai representasi hifz} nafs untuk 

menghadapi implikasi yang ditimbulkan akibat penafsiran ayat ini. 

3. Upaya preventif yang bisa dilakukan dibagi menurut 2 perspektif, yaitu 

perspektif korban yang mengidap suicidal thought dan perspektif eksternal 

yang memicunya. Pada perspektif korban, ada dua hal yang bisa 

dipertimbangkan sebelum memunculkan ide bunuh diri, yaitu mengingat 

maqa>s}id diturunkannya ayat yang menggambarkan betapa Allah sayang 

terhadap jiwa yang diciptakannya dan ada siksa neraka yang pedih ketika 

seseorang berani merealisasikan ide bunuh dirinya seperti yang tertera pada 

surah an-Nisa ayat 30. Pada perspektif eksternal, penting untuk 
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mempertimbangkan hifz al-nafs menjadi perlindungan kehormatan manusia 

(hifz al-karāmah alinsāniyah) atau perlindungan hak-hak manusia (hifz huqūq 

al-insān) agar tidak memaksakan pandangan individu yang memicu luka pada 

psikis orang lain. Selain itu perlu ditekankan adanya kontrol terhadap urusan 

harta dan perniagaan yang memicu lebih banyak kemudharatan ketimbang 

kemaslahatan bersama. 

B. Saran 

Kajian mengenai suicidal thought dalam al quran (studi analisis penafsiran 

surah an-Nisa ayat 29-30 perspektif tafsir maqa<shidi yang telah dilakukan pada 

pembahasan yang telah diuraikan pada penelitian ini masih sangat terbatas. Hal ini 

disebabkan objek kajian penelitian ini relatif baru dan minim sekali literatur tafsir 

maqa>s}idi yang terkait dengan penelitian ini. Selain itu, penafsiran yang dilakukan 

masih bersifat global dengan hanya menganalisis dua ayat saja meskipun ada 

banyak ayat yang memiliki makna serupa.  Diharapkan pada akademisi selanjutnya 

agar bisa memperdalam bahasan mengenai suicidal thought  ini dengan meninjau 

berbagai ayat sebagai perbandingan untuk memperoleh kajian yang lebih tajam.
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